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ِحيمِ  ْحمِن الرَّ  بِْسِم هللاِ الرَّ
 Alhamdullah, segala puji bagi Allah swt, yang Maha Pengasih kepada seluruh 
hamba-Nya atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulisan Skripsi ini 
dapat diselesaikan, meskipun dalam bentuk yang sangat sederhana. Salam serta Shalawat 
selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw, semoga senantiasa tercurah kepadanya, 
demikian pula seluruh keluarga dan para sahabat yang senantiasa setia mengikuti ajaran 
yang dibawanya. 
 Dalam penyusunan Skripsi ini yang berjudul “Tradisi Patang Puloan Pada 
Masyarakat Di Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang”, bukan 
hal yang mudah, peneliti telah berusaha semaksimal, namun sebagai manusia biasa 
tentunya tidak lepas dari segala kekurangan dan keterbatasan sehingga masih jauh dari kata 
kesempurnaan, baik dari segi sistematika penulisan maupun isi yang terkandung dalam 
Skripsi ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun peneliti sangat 
harapkan. 
Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa Skripsi ini dapat diselesaikan berkat doa dan 
bantuan yang senantiasa diberikan oleh segenap keluarga. Oleh karena itu, peneliti 
menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada kedua orang tua yang tiada henti-
hentinya mendoakan. Penyusunan Skripsi ini merupakan rangkaian salah satu syarat 
mendapatkan gelar Sarjana Sosial serta menyelesaikan pendidikan pada Fakultas 
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Ushuluddin Filsapat dan Politik, Jurusan Sosiologi Agama Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar.  
 Setelah selesainya penyusunan skripsi ini, tentunya banyak pihak yang telah 
membantu serta memberikan support sehingga tugas akhir ini dapat terlaksana. Terutama 
ucapan terimah kasih yang sebesar-besarnya kepada Ayahanda Pakka dan Ibunda Sawida 
yang telah membesarkan, mendidik, member kasih sayang, dorongan kepada penulis untuk 
sukses dan doa yang tak henti-hentinya dipanjatkan untuk penulis dengan tulus dan ikhlas 
selama proses perkuliahan serta membiayai penulis hingga sampai ke tahap ini. Selanjutnya 
ucapan terima kasih penulis yang sebesar-besarnya kepada :                                                         
1. Bapak Prof. Musafir Pababbari, M. Si, selaku Rektor UIN Alauddin Makassar,   para 
wakil Rektor I Bidang Akademik, wakil Rektor II Bidang Administrasi Umum, wakil 
Rektor III Bidang Kemahasiswaan dan wakil Rekor IV Bidang Kerjasama dan seluruh 
staf UIN Alauddin Makassar, yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 
melanjutkan studi di perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Prof. Dr. H. Muh. Natsir, MA., selaku Dekan beserta wakil Dekan I Bidang Akademik 
Dr. Tasmin, M. Ag, wakil Dekan II Bidang Administrasi Umum Dr. Mahmuddin, M. 
Ag dan wakil Dekan III Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama, Dr. Abdullah, M. Ag 
pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar, atas segala bimbingan 
dan petunjuk serta pelayanan yang diberikan selama penulis menuntut ilmu 
pengetahuan di kampus UIN Alauddin Makassar.  
3. Ketua Jurusan/Prodi dan Sekertaris Jurusan/Prodi Sosiologi Agama Ibu Wahyuni, S. 
Sos, M. Si, dan Dr. Dewi Anggariani, S. Sos, M. Si atas bimbingan arahan dan 
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kesabarannya dalam mengarahkan penyusun, sehingga penyusun dapat menyelesaikan 
semua program yang telah direncanakan. 
4. Dr. Hj. Marhaeni Saleh, M.Pd, Drs. Santri Sahar, M.Si masing-masing selaku 
Pembimbing I, dan Pembimbing II, yang senantiasa menyisihkan sebagian waktunya 
untuk efektifitas penyusunan skripsi tersebut. 
5. Dr. M Hajir Nonci., M.Sos.I, Hj. Suriyani S.Ag.,M.Pd selaku Penguji I dan Penguji II 
yang telah menguji dengan penuh kesungguhan demi menyempurnakan skripsi ini. 
6. Seluruh  Dosen dan Staf di lingkungan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin 
Makassar yang tidak sempat penulis sebutkan satu-persatu namanya, yang telah 
memberikan dorongan dan arahan selama belajar sampai penyelesaian studi. 
7. Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan Kepala 
Perpustakaan Fakultas Ushuluddin, Filsapat dan Politik beserta seluruh stafnya. 
8. Kepada Saudara (i) penulis yang telah memberikan dukungan, baik dukungan materi 
maupun dukungan moril, saudara penulis (i) yang bernama Dinawati, Sofian, Syawal, 
Akbar, Mustari, Nurhikma, Irwan Basri, Ippank, Haswina dan Suhud. 
9. Sahabat-sahabat seperjuangan Jurusan/Prodi Perbandingan Agama dan Sosiologi 
Agama angkatan 2014, yang telah mendukung dan memberikan partisipasi 
pemikirannya dalam pembuatan Skripsi penulis. 





Akhirnya, lebih dari segala kemuliaan, penyusun panjatkan puji syukur atas Allah 
swt yang senantiasa membimbing jalan hidup ini untuk meraih segala kebaikan dan kepada-
Nyalah penyusun sandarkan segala pengharapan. Semoga dapat bermanfaat baik terhadap 
pribadi penyusun terlebih kepada khalayak banyak dan menjadi suatu amalan jariyah yang 
tak ternilai harganya.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
  Alif a tidak dilambangkan ا
 Ba b Bc ب
 Ta t Tc ت
 ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim j Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha k ka dan ha خ
 Dal d De د
 (Zal z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin s Es س
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 Syin s es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qaf q Qi ق
 Kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 Mim m Em و
ٌ Nun n En 
 Wau w We و
 Ha h Ha ھ
 Hamzah „ Apostrof ء
 Ya y Ye ي
xiv 
 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a a ا َ
 Kasrah i i ا َ
 ḍammah u u ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā’ ai a dan i يَ 
 fatḥah dan wau au a dan u وَ 
Contoh : 
ْيفَ    kaifa : ك 
 haula : ھ ْىلَ  
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3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
َ ي...  ... ا|َ
Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas 
 ي
Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 
 وَ 
Dammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh  
اتَ   mata :ي 
ي ًَ ر  : rama 
ق ْيمََْ : qila 
ْىتَ َ  ً ي  : yamutu    
4. Tā’ marbūṫah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṫah ada dua, yaitu: tā‟  marbūṫah yang hidup 
Ta‟marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) dilambangkan 
dengan huruf "t". ta‟marbutah yang  mati (tidak berharakat) dilambangkan dengan "h".  
Contoh:  
َلَ َ اْأل ْطف  ةَ  ض  و  ر  : raudal al-at fal 
ه ة ََ اْنف اَض  َْيُ ةَ  د   ً ا ْن : al-madinah al-fadilah 





5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  transliterasinya 
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah tersebut. 
Contoh:  
بَُّ ا  rabbana :ر 
ْيُ ا  najjainah :َ جَّ
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai  dengan  
bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti dengan huruf yang 
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.  
  Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya. 
Contoh: 
ف ة َ  al-falsafah :ا ْنف ْهس 
 al-biladu :ا ْنب ال دَ 
7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di tengah  dan  
akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak dilambangkan karena dalam 
tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
ْرتَ َ أ ي  : umirtu 
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2. Hamzah tengah 
 ٌَ ْو ر   ta’ muruna :ت أْي 
3. Hamzah akhir 
ْيءَ   syai’un :ش 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia          
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.Bagi  kata-
kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah lazim  dirangkaikan  
dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang dihilangkan,  maka  dalam  
transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per 
kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah ( َّهللا ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
ََ ََّلاَّ  ٍ ْي د  Dinullahانَّههب ا billah 
Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 





10. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 
ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang berlaku dalam EYD. 
Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal dan nama diri. Apabila 
nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  
huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, bukan huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
     Wa ma Muhammadun illa rasul 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhānahū wa ta„ālā 
Saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imrān/3:4 
HR  = Hadis Riwayat 
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 Penelitian ini berjudul Tradisi Patang Puloan Pada Masyarakat di Desa Pekalobean, 
mengemukakan tiga rumusan masalah yaitu Bagaimana Proses Pelaksanaan Tradisi Patang 
Puloan di Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, Nilai-nilai yang 
terkandung dalam Tradisi Patang Puloan di Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang dan Bagaimana Pandangan Masyarakat terhadap Tradisi Patang 
Puloan di Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan lokasi penelitian terletak di 
Kabupaten Enrekang, dengan menggunakan pendekatan sosiologi dan fenomenologi. Data-
data dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder, sedangkan dalam 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Selanjutnya data yang diperoleh dari lapangan akan diolah dan dianalisis demi 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan kepada masyarakat bahwa proses pelaksanaan 
Tradisi Patang Puloan di mulai dari malam pertama, malam ketiga, malam ketujuh dan 
puncak acara empat puluh hari. Dalam proses pelaksanaan Tradisi Patang Puloan ini 
terbentuk nilai sosial dalam masyarakat yaitu nilai kebersamaan, nilai solidaritas, nilai kerja 
sama dan nilai kepercayaan. Adanya berbagai pendapat masyarakat Desa Pekalobean 
terhadap Tradisi Patang Puloan bahwa tradisi ini dilaksanakan secara turun-temurun dari 
generasi nenek moyang terdahulu dan sampai sekarang masih dipertahankan, dan 
merupakan bentuk do‟a kepada Allah swt agar arwah orang meninggal diterima disisinya, 
penghormatan masyarakat kepada leluhurnya dan Tradisi Patang Puloan ini dianggap 
bertolak belakang dari ajaran Islam dikarenakan tradisi ini merupakan perbuatan Bid’ah 
yang membuat perkara baru yang tidak ada asalnya. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah secara khusus telah memberikan gambaran yang 
cukup jelas mengenai proses pelaksanaan Tradisi Patang Puloan di Desa Pekalobean 
Kecamatan Anggeraja yang diwariskan secara turun temurun dan berlangsung hingga saat 
ini. Penulis berharap pada masyarakat khususnya Desa Pekalobean dalam tradisi kematian 
untuk tidak adanya paksaan atau kewajiban untuk melaksanakannya, dan tidak beranggapan 





 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kabupaten Enrekang merupakan salah satu kabupaten yang terletak +235 Km 
sebelah Utara Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Daerah pegunungan yang 
merupakan sebuah daerah yang memiliki keanekaragaman di dalam aspek kehidupan. 
Keanekaragaman tersebut terlihat dari beragamnya kebudayaan yang ada. Menurut 
ilmu pengetahuan Antropologi, kebudayaan adalah system gagasan, tindakan dan 
hasil karya manusia dalam kehidupan bermasyarakat.
1
 Enrekang memiliki Tradisi 
Patang Puloan (empat puluh hari) sudah ada sejak nenek moyang yang menjadi 
budaya yang sampai sekarang masih dipertahankan. Tradisi Patang Puloan adalah 
tradisi memperingati 40 hari kematian, hal ini dilakukan untuk mendoakan orang 
yang meninggal agar mendapatkan tempat yang layak disisi Tuhan. 
Tradisi atau kebiasaan adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, hal yang paling utama 
dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baru 
baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini, suatu generasi dapat punah. 
Tradisi dalam masyarakat banyak tumbuh dan berkembang sesuai dengan lingkungan 
social yang ada. Tradisi adalah suatu kebiasaan yang tumbuh dan menjadi identitas 
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dari suatu komunitas masyarakat yang mengandung unsur keagamaan, karena itu 
tradisi dalam masyarakat sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya dan 
agama. Bahkan agama sangat menentukan tatanan dalam tradisi itu sendiri. Tradisi 
masyarakat dengan ciri - cirinya yang tumbuh dan berkembang secara turun - 
temurun biasanya disertai dengan aturan - aturan tertulis yang baku dalam setiap 




Tradisi dalam masyarakat ditandai dengan cirinya dan telah menjadi kajian 
para Sosiolog dan Antropolog sehingga mengundang interpretasi pemikiran bahwa 
setiap kelompok masyarakat memiliki tradisi, kebiasaan kepercayaan yang turun – 
temurun dari generasi ke generasi baru, tak dapat disangkal bahwa masih banyak 
masyarakat yang masih mempertahankan tradisi Patang Puloan di masyakat Desa 
Pekalobean hingga saat ini disebut sebagai masyarakat tradisional karena bentuk 
kepercayaan mereka bersifat “animism dan dinamisme” masih mempercayai hal – hal 
gaib. 
3
Allah ta’alah berfirman dalam QS. Al-Baqarah / 2 : 170 
                               
               
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 Piort Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta : Pranada Media), h. 71 
3
 Depdikbud, Laporan Penelitian Sejarah dan Nilai Tradisional, (Ujung Pandang : Direktorat 






“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang Telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami Hanya mengikuti apa yang 
Telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka akan 
mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu 
apapun, dan tidak mendapat petunjuk".
4
 
 Manusia dalam lingkungan masyarakat  mempunyai tradisi atau kebudyaan. 
Kebudayaan merupakan produk dari suatu masyarakat yang fungsinya sebagai alat 
untuk mengekspresikan berbagai macam makna baik bagi masyarakat pendukung 
maupun pihak luar yang memiliki kepentingan masyarakat tersebut. Setiap 
masyarakat memiliki kepercayaan masing – masing, dimana kepercayaan akan 




Kebudayaan dalam Al-Qur'an lebih dipandang sebagai proses manusia 
mewujudkan totalitas dalam kehidupan yang disebut "amal". Memandang 
kebudayaan sebagai proses adalah meletakkan kebudayaan sebagai kesempurnaan 
(eksistensi) hidup manusia. Abu Hurairah berkata, Allah ta’ala berfirman dalam HR. 
Ibnu Jarir: 
َرَكاِءِن الّشِركِ  ًَ الشُّ  َمْه َعِملَ  َعَملا  اَْشَركَ  فِْيهِ  َغْيِري فَهَُىلَهُ ُكلُّهُ َواَوَااْغ
اي هريرهـ رواه ابه جريرعه   
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“Barang siapa melakukan amal dengan menyukutukan didalamnya selain aku, 





 Melakukan amal ibadah syaratnya adalah ikhlas dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun. Apabila terdapat satu saja dari ibadah tersebut yang 
dicampuri dengan kemusyrikan, maka seluruh ibadah yang pernah dilakukan akan 
batal dan hilanglah pahalanya. Amal atau suatu karya adalah upaya manusia yang 
rasional dan efektif yang dipergunakan untuk menguasai lingkungan serta alamnya. 
Amal atau aktifitas budaya merupakan aktifitas hidup yang disadari, dimengerti dan 
direncanakan serta berkait erat dengan nilai-nilai agama dalam suatu masyarakat. 
 Seluruh makhluk menjadi ada karena rahmat Muhammad saw yang Allah swt 
berikan kepadanya, symbol rahmat itu diberikan kepada seorang yang hatinya 
dipenuhi dengan rahmat dan kasih sayang, tidak ada satu makhluk pun yang tidak 
mendapat sentuhan rahmat darinya. Karena Allah swt hanya akan menurunkan 
rahmat dan kasih sayangnya melaui kekasihnya ini. Allah swt berfirman dalam QS. 
Al-Anbiya / 21 : 107 
               
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 Ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dijelaskan dalam, Firman Allah dalam QS. 
Yunus / 10 : 58 
                        
Terjemahnya : 
Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu 




Rahmat bagi seluruh alam mengandung makna mengembangkan dan 
membudayakan nilai- nilai, sehingga seluruh aktifitas masyarakat memiliki makna 
bukan hanya bermuatan kepentingan individu, tetapi untuk kepentingan masyarakat 
dan umat manusia secara keseluruhan. Kebudayaan dalam ajaran Islam tidak terlepas 
dari hakikat tujuan penciptaan manusia, karena kebudayaan sebagai proses potensi 
kemanusian yang diberikan oleh Allah swt. 
Sistem kepercayaan dalam suatu religi itu mengandung makna akan wujudnya 
dunia gaib, ialah tentang wujud dewa-dewa (theologi), makhluk-makhluk halus, 
kekuatan sakti, tentang apakah yang terjadi dengan manusia sesudah mati, tentang 
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wujud dunia akhirat, dan seringkali juga tentang terjadinya wujud bumi dan alam 
semesta (kosmogoni dan kosmologi). Sistem kepercayaan itu bisa berupa konsepsi 
tentang faham-faham yang hidup terlepas dalam pikiran orang, tetapi juga bisa berupa 
konsepsi dan faham-faham yang terintegrasikan ke dalam dongeng-dongeng dan 
aturan-aturan. 
Sikap religius dari nenek moyang, adalah percaya dan menghayati animisme-
dinamisme. Paham animisme menunjukkan kepercayaan akan roh-roh halus yang 
berdiri lepas dari manusia dan yang akan campur tangan dalam urusan insani. 
Sementara paham dinamisme percaya pada benda-benda dan pohon-pohon yang 
mempunyai kekuatan gaib atau menjadi tempat dari para roh leluhur. Sistem 
kepercayaan yang sudah ada dalam masyarakat umumnya berlangsung secara turun 
temurun dari satu generasi ke generasi lain. Hal ini dikarenakan suatu keyakinan yang 
sudah ada dalam diri manusia akan sulit dihilangkan. Terlebih jika hal ini terjadi di 
suatu pedesaan. Mengingat masyarakat desa lebih menghargai kebudayaan-
kebudayaan lama yang diwariskan oleh nenek moyang mereka.
9
 
Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang sebagai salah 
satu daerah dalam wilayah Sulawesi Selatan, yang memiliki suatu tradisi Patang 
Puloan (empat puluh), dan sudah menjadi kebudayaan yang ada sejak nenek moyang 
yang harus dipertahankan. Pada masyarakat Pekalobean, tradisi Patang Puloan 
merupakan sebuah tradisi yang dilaksanakan pada hari ke 40 terhitung mulai dari hari 
pertama meninggalnya seseorang. Tujuannya adalah untuk mendoakan yang 
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meninggal agar mendapatkan ampunan, keselamatan serta tempat yang layak disisi 
Allah swt. Pada pelaksanaan tradisi Patang Puloan ini, terdapat syarat-syarat 
tersendiri, seperti hewan – hewan yang akan disembelih maupun tata cara 
pelaksanaanya.  
Pelaksanaan tradisi ini tidak hanya bertujuan kepada yang meninggal, akan 
tetapi di sisi lain juga untuk mempererat kembali ikatan persaudaraan, serta sebagai 
sarana untuk mengetahui silsilah garis keturunan keluarga yang lain. Pada 
perkembanganya, tradisi Patang Puloan ini telah mengalami pergeseran, namun 
masih banyak kepala keluarga yang melakukan atau melaksanakan tradisi ini. 
Perkembangan zaman mampu mempengaruhi masyarakat untuk terus melakukan 
perubahan pola pikir kearah yang lebih modern, sehingga ilmu pengetahuan yang 
berkembang baik dari segi pengetahuan umum maupun pengetahuan agama. 
Khususnya agama Islam, masyarakat yang mulai mencari ilmu pengetahuan tentang 
ajaran Islam, kemudian didukung oleh masuk dan berkembangnya organisasi 
keagamaan yang banyak memberikan pengetahuan yang lebih mendetail tentang 
agama Islam, sehingga masyarakat Desa Pekalobean lebih mudah menerima ajaran 
Islam yang baru. Disisi lain secara ilmu pengetahuan keagamaan (Muhammadiyah) 
yang tidak sejalan akan adanya tradisi itu, akan tetapi sebagian masyarakat Desa 
Pekalobean masih melaksanakan tradisi Patang Puloan  (empat puluh hari). 
Kurangnya kepedulian masyarakat tentang tradisi dan pola pikir yang telah 
berubah tersebut mampu membawa masyarakat Pekalobean untuk sedikit demi 
sedikit meninggalkan tradisi-tradisi adat. Adapun yang masih memegang teguh 
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warisan-warisan kebudayaan, semakin terkucilkan keberadaannya di tengah-tengah 
pola pikir masyarakat lain yang sudah semakin berkembang. Kemajuan zaman telah 
membawa perubahan-perubahan di segala bidang dalam kehidupan masyarakat desa. 
Perubahan-perubahan sosial di dalam masyarakat akan selalu ada, baik yang 
disengaja maupun yang tidak disengaja. Namun dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan, masih banyak masyarakat Desa Pekalobean yang melaksanakan tradisi 
Patang Puloan, dikarenakan mereka masih mempercayai hal-hal yang takhayul 
seperti mempercayai kekuatan gaib, dalam pelaksanaan tradisi ini masyarakat Desa 
Pekalobean memberi makan kepada arwah orang yang meninggal, mereka percaya 
bahwa arwah orang meninggal masih ada di dalam rumah duka dan ditandai dengan 
memberikan sesaji-sesaji berupa daging ayam, kambing dan kerbau yang di siapkan 
dalam nampan/piring . Berdasarkan fenomena di atas, saya tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang bagaimana “Tradisi Patang Puloan Pada Masyarakat di Desa 
Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dusun Marena, Desa Pekalobean Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang, berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas 
penelitian ini difokuskan pada Tradisi Patang Puloan, lebih jelasnya peneliti ingin 






2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, dapat dideskripsikan beberapa 
subtansi permasalahan mengenai Tradisi Patang Puloan pada masyarakat di Desa 
Pekalobean Kabupaten Enrekang. Agar tidak terjadi kesalah pahaman, penulis 
mendeskripsikan pada : 
a. Asal-usul Tradisi Patang Puloan masyarakat Desa Pekalobean, peneliti 
melakukan penelitian pada masyarakat Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang. 
b. Proses pelaksanaan dan tahapan - tahapannya dalam Tradisi Patang Puloan pada 
masyarakat di Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.  
c. Makna dan fungsi dari pelaksanaan Tradisi Patang Puloan masyarakat, di Desa 
Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan deskripsi latar belakang diatas, maka untuk lebih memfokuskan 
penelitian ini, perlu merumuskan masalah penelitian. Adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan Tradisi Patang Puloan di Desa Pekalobean 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang ? 
2. Bagaimana nilai-nilai Sosial yang terkandung dalam pelaksanaan Tradisi 




3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap Tradisi Patang Puloan di Desa 
Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan Tradisi Patang Puloan di Desa Pekalobean 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
2. Untuk mengetahui nilai-nilai sosial yang terkandung dalam pelaksanaan 
Tradisi Patang Puloan di Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang. 
3. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap Tradisi Patang Puloan di 
Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
A. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini di jadikan tambahan referensi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dibidang kebudayaan dan sosial terutama Sosiologi Agama dalam 
melihat Pergeseran Tradisi masyarakat Desa Pekalobean, serta sebagai acuan untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. 
B. Manfaat Praktis 
1. Manfaat bagi masyarakat  
Membantu masyarakat untuk menyelesaikan masalah yang timbul dari 
berbagai kegiatan warga yang di laksanakan sehingga terbentuk masyarakat yang 





2. Manfaat bagi pemerintah  
Membantu Pemerintah dalam membuat suatu kebijakan dalam masyarakat 
dengan menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu acuan. 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terkait dengan topik ini tentu sudah pernah dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya. Penelitian dilakukan penyaringan pustaka untuk membedakan 
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian juga akan 
memperjelas posisi penelitian ini dalam tinjauan pustaka ini. Penelitian-penelitian 
sebelumya yang didapatkan peneliti : 
Peneliti pertama oleh Fahmi Pasrah AD yang meneliti “Upacara Adat 
Kematian Desa Salemba Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba”. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data: 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penentuan subyek penelitian secara 
purposive sampling. Sumber data meliputi sumber data primer yang diperoleh 
melalui observasi dan wawancara, dan sumber data sekunder diperoleh melalui buku, 
dan dokumentasi. Penelitian di atas berfokus pada unsur-unsur budaya dalam upacara 
kematian Desa Salemba Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba, dan 
pendekatan yang digunakan terdapat kesamaan. Namun penelitian tersebut dilakukan 
di Kabupaten Bulukumba yang masyarakatnya suku Bugis Salemba sedangkan 
penelitian ini objeknya adalah masyarakat Duri Enrekang, hasil penelitiannya pun 
akan menunjukan beberapa perbedaan dari proses pelaksanaan. Dalam pelaksanaan 
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kematian Desa Salemba Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba di mulai dari 
3 hari kematian, 7 hari, 40 hari 80 hari hingga keseratus hari kematian,  
10
 
Peneliti kedua oleh Abdul Rahmat yang meneliti Unsur-unsur Islam dalam 
adat Attaumate (kematian) di Sanrobone Kabupaten Takalar. Dalam penelitian ini 
menjelaskan prosesi adat kematian sebelum Islam dan prosesi adat setelah 
mendapatkan pengaruh Islam dengan menggunakan pendekatan sosiologi, budaya 
dan antropologi. Adat attaumate dalam masyarakat Sanrobone Kabupaten Takalar 
adalah melalui beberapa tahap, dan setelah menguburkan mayat selanjutnya 
masyarakat Sanrobone melanjutkan tradisi leluhur yang ditinggalkan kebiasaan-
kebiasaan lama karena tingkat pendidikan dan pengetahuan agama yang dimilikinya. 
Dalam pelaksanaannya setelah pemakaman selesai malamnya diadakan taksiyah dan 
melepas malam, Penelitian yang dilakukan Abdul Rahmat terdapat kesamaan dari 
judul yaitu tentang masalah kematian, namun peneliti tersebut dilakukan di Takalar 
dan fakus penelitian mengenai unsur Islam dalam adat Kematian dan perbedaannya  
dalam tradisi Patang Puloan sendiri tidak dilaksanakan malam taksiyah.
11
 
 Penelitian Ketiga oleh Saenal Abidin yang meneliti Upacara Adat Kematian 
di Kecamatan Salomekko Bone. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Adapun metodologi penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis dan tingkah 
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laku sehingga menemukan kebenaran, dengan cara observasi, wawancara, 
dokumentasi dan teknik analisis data. Penelitian berfokus pada adat kematian 
Salamekko dan meninjau upacara adat kematian dari segi adat, budaya dan agama. 
Penduduk Salemekko beragama Islam tapi hanya sebagian saja yang taat 
malaksanakan ajaran Islam, masyarakat Salemekko masih mengenal dan 
mempertahankan tradisi turun temurun dan pelaksanaan upacara kematian di 
rangkaikan dengan kebiasaan lama yang sulit dihilangkan. Dalam pelaksaan ini tidak 




Berdasarkan kajian pustaka diatas, terdapat persamaan antara penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama membahas tradisi pada upacara 
kematian, yang membedakan pada penelitian sebelumnya ialah  permasalahan yang 
berbeda dan letak geografisnya, sedangkan peneliti sekarang  meneliti tentang tradisi 
Patang Puloan pada masyarakat di Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang dan berbeda pula pembahasannya. Peneliti melihat persamaan 
dan perbedaan, persamaan dari metode penulisan yang menggunakan metode 
kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data : observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan mengenai perbedaan, dari fokus penelitian yang berbeda. 
Fokus penelitian dari penelitian ini difokuskan pada, pelaksanaan tradisi Patang 
Puloan di Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.  
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 TINJAUAN TEORITIS 
A. Gambaran Upacara Keagamaan 
1. Upacara Keagamaan 
Upacara Keagamaan atau ritual keagamaan adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh sekelompok orang atau perorangan dengan tata cara tertentu. Menurut 
kajian Antropologi, arti Ritual adalah aturan-aturan tertentu yang digunakan dalam 
pelaksanaan agama yang melambangkan ajaran dan yang mengingatkan manusia 
pada ajaran tersebut. 
13
 
Berdasarkan ilmu Antropologi  agama, ritual dapat diartikan sebagai perilaku  
tertentu yang bersifat formal, dilakukan dalam waktu tertentu secara berkala, bukan 
sekedar sebagai rutinitas yang bersifat teknis, melainkan menunjuk pada tindakan 
yang didasari oleh keyakinan religius terhadap kekuasaan atau kekuatan-kekuatan 
mistis.
14
 Upacara ritual atau ceremony adalah sistem atau rangkaian tindakan yang 
ditata oleh adat atau hukum yang berlaku dalam masyarakat yang berhubungan 
dengan berbagai macam peristiwa yang biasanya terjadi dalam masyarakat yang 
bersangkutan. segi tujuan, ritual dapat dibedakan menjadi 3, yaitu : 
1. Ritual yang bertujuan untuk bersyukur kepada Tuhan, 
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2. Ritual yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan agar mendapatkan 
keselamatan dan rahmat dan, 
3. Ritual tujuannya untuk meminta ampun atas kesalahan yang dilakukan.  
2. Unsur Keagamaan 
Beberapa unsur relegi untuk keperluan analisis antropologi atau sosiologi, 
menurut Koentjaraningrat bahwa konsep religi dapat dipecah ke dalam lima unsur 
yang mempunyai peranannya sendiri-sendiri, tetapi yang sebagai bagian dari suatu 
sistem, berkaitan erat satu dengan lain, diantaranya :  
(1) Emosi keagamaan,  
(2) Sistem keyakinan,  
(3) Sistem ritus dan upacara,  




Emosi keagamaan yang menyebabkan manusia mempunyai sikap serba religi, 
merupakan suatu getaran yang menggerakkan jiwa manusia. Menurut Rudolf Otto 
bahwa emosi keagamaan itu yang berupa “sikap takut dan terpesona” terhadap hal 
yang gaib dan keramat itu, pada hakikatnya tidak dapat dijelaskan dengan akal 
manusia karena berada di luar jangkauan kemampuannya. Sedangkan Soderblom 
hanya menyebutkan bahwa emosi keagamaan adalah sikap “takut bercampur 
percaya” kepada yang gaib serta keramat, tanpa memberi penjelasan lebih lanjut. 
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Akan tetapi menurut Koentjaraningrat, emosi keagamaan merupakan unsur utama 
dari gejala religi, yang membedakan suatu sistem religi dari semua sistem sosial 
budaya yang lain dalam masyarakat manusia.  
Sistem keyakinan dalam suatu religi berwujud pikiran dan gagasan manusia, 
yang menyangkut keyakinan dan konsepsi manusia tentang sifat-sifat Tuhan, wujud 
dari alam gaib (kosmologi), terjadinya alam dan dunia (kosmogoni), jaman akhirat 
(esyatologi), wujud dan ciri-ciri kekuatan sakti, roh nenek moyang, roh alam, dewa-
dewa, roh jahat, hantu, dan makhluk-makhluk halus lainnya. Di samping itu, sistem 
keyakinan juga menyangkut sistem nilai dan sistem norma keagamaan, ajaran 
kesusilaan, dan ajaran doktrin religi lainnya yang mengatur tingkah laku manusia. 
Sistem ritus dan upacara dalam suatu religi berwujud aktivitas dan tindakan 
manusia dalam melaksanakan kebaktiannya terhadap Tuhan, dewa-dewa, roh nenek 
moyang atau makhluk halus lainnya, dan dalam usahanya berkomunikasi dengan 
Tuhan dan penghuni dunia gaib lainnya itu. Dalam ritus dan upacara religi biasanya 
digunakan bermacam-macam sarana dan perlatan, seperti tempat pemujaan, patung, 
alat bunyi-bunyian, dan pakaian khusus.
16
 
Komponen kelima dari sistem religi adalah umatnya, atau kesatuan sosial 
yang menganut sistem keyakinan dan yang melaksanakan sistem ritus serta upacara 
itu. Keyakinan, ritus serta upacara, peralatan ritus serta upacara dan umat agama, 
yang berkaitan erat satu sama lain dan saling pengaruh mempengaruhi, baru 
                                                             
16





mendapat sifat keramat yang mendalam apabila dihinggapi oleh lomponen utama, 
yaitu emosi keagamaan. 
B. Gambaran Upacara Kematian 
1. Upacara Kematian 
Upacara adalah aktivitas yang dilakukan di waktu-waktu tertentu. Upacara 
dapat dilakukan untuk memperingati sebuah kejadian maupun penyambutan Menurut 
Koentjaraningat ahli sosiologi dan antropologi, mengatakan upacara adat adalah suatu 
bentuk acara yang dilakukan dengan bersistem dengan dihadiri secara penuh 




Kematian atau ajal adalah akhir dari kehidupan, ketiadaan nyawa dalam 
organisme biologis. Kematian merupakan suatu fenomena yang sangat misterius dan 
rahasia. Harun Nasution menjelaskan bahwa kematian adalah terpisahnya tubuh halus 
atau yang disebut dengan astral body atau body lichaam dengan tubuh kasar. 
Menurut Harun tubuh halus dan tubuh kasar itu dihubungkan dengan tali yang sangat 
halus di bagian kepala manusia. Menurut Islam kematian adalah sebuah transisi atau 
perpindahan ruh untuk memasuki kehidupan baru yang lebih agung dan abadi. Islam 
secara tegas mengajarkan bahwa tiada seorang pun yang bisa menemani dan 
menolong perjalanan arwah kecuali akumulasi dari amal kebaikan kita sendiri.
18
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Upacara kematian adalah upacara yang ditujukan untuk pelepasan arwah 
jenazah yang sudah meninggal agar arwahnya dapat segera lepas dari dunia alam ke 
dunia akhirat, pelaksanaan tindakan-tindakan yang ditentukan yang strukturnya 
sangat ketat dan dianggap mempunyai arti keagamaan. 
2. Teori Upacara Kematian 
Teori Robertson Smith (1846-1894) tentang upacara bersaji. Disamping 
sistem kepercayaan dan doktrin, agama punya sistem upacara yang relatif yaitu 
upacara keagamaan, upacara keagamaan tiada lain untuk berbakti kepada Tuhan dan 
mendekatkan diri kepada-Nya. Dalam teori bersaji, memberikan sesaji pada upacara 
religi yang manusia juga ikut makan bagian tertentu dari yang dipersembahkan, 
seperti daging hewan yang dipersembahkan.
19
 
Robertson Smith, yang dikutip P Agus, dalam bukunya yang berjudul 
Lectures on Religion of the Semites (1989) mengemukakan tiga gagasan mengenai 
asas-asas dari religi dan agama pada umunya, diantaranya :  
1. Gagasan yang pertama mengenai soal bahwa di samping sistem keyakinan 
dan doktrin, sistem upacara juga merupakan suatu perwujudan dari religi atau agama 
yang memerlukan studi dan analisis yang khusus.  
2. Gagasan yang kedua adalah bahwa upacara religi atau agama yang biasanya 
dilaksanakan oleh banyak warga masyarakat pemeluk religi atau agama yang 
bersangkutan bersama-sama, mempunyai fungsi sosial untuk mengintesifkan 
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solidaritas masyarakat. Artinya, di samping sebagai kegiatan keagamaan tidak sedikit 
dari masyarakat yang melaksanakan upacara religi atau agama menganggap 
melakukan upacara itu sebagai suatu kewajiban sosial. 
3. Gagasan yang ketiga adalah teorinya mengenai fungsi upacara bersaji. 
Dikatakan pada pokoknya upacara seperti itu, dimana manusia menyajikan sebagian 
dari seekor binatang, terutama darahnya kepada dewa, kemudian memakan sendiri 
sisa daging dan darahnya, oleh Robertson Smith juga dianggap sebagai suatu aktivitas 
untuk mendorong rasa solidaritas dengan dewa atau para dewa. Dalam hal itu dewa 




Ilmu gaib adalah segala sistem tingkah laku dan sikap manusia untuk 
mencapai suatu maksud dengan menguasai dan menggunakan kekuatan-kekuatan dan 
kaidah-kaidah gaib yang ada di dalam alam. Sebaliknya, religi adalah segala sistem 
tingkah laku manusia untuk mencapai suatu maksud dengan cara menyandarkan diri 
kepada kemauan dan kekuasaan makhluk-makhluk halus, seperti roh-roh, dewa-dewa 
dan sebagainya yang menempati alam. Analisis R. Hertz tentang upacara kematian. Ia 
menganggap bahwa upacara kematian selalu dilakukan manusia dalam rangka adat 
istiadat dan struktur sosial dari masyarakatnya yang berwujud sebagai gagasan 
kolektif.  
 
                                                             
20
 Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama, Upaya Memahami Keragaman,Kepercayaan, 
Keyakinan, dan Agama. h 90-91 
20 
 
3. Teori Tentang Upacara Inisiasi (kematian) 
Upacara kematian harus lepas dari segala perasaan pribadi para pelaku 
upacara terhadap orang yang meninggal, dan harus dipandang dari sudut gagasan 
kolektif dalam masyarakat. Artinya, Herzt melihat gagasan kolektif mengenai gejala 
kematian yang terdapat pada banyak suku bangsa di dunia adalah gagasan bahwa 
mati itu berarti suatu proses peralihan dari suatu kedudukan sosial yang tertentu ke 
kedudukan sosial yang lain.
21
 Dalam peristiwa mati, manusia beralih dari suatu 
kedudukan sosial dalam dunia ini ke suatu kedudukan sosial dalam dunia makhluk 
halus. Upacara kematian tidak lain dari pada upacara inisiasi (permulaan). Menurut 
Herzt ada lima anggapan di balik upacara inisiasi, yaitu :  
(1) Anggapan bahwa peralihan dari satu kedudukan sosial ke kedudukan sosial 
yang lain adalah suatu masa krisis, suatu masa penuh bahaya gaib, tidak hanya bagi 
individu bersangkutan, tetapi juga bagi seluruh masyarakat. 
(2) Anggapan bahwa jenazah dan juga semua orang yang ada hubungan dekat 
dengan orang yang meninggal itu dianggap mempunyai sifat keramat (sacre), 
(3) Anggapan bahwa peralihan dari suatu kedudukan sosial ke suatu kedudukan 
lain itu tak dapat berlangsung secara sekaligus, tetapi setingkat demi setingkat, 
melalui serangkaian masa antara yang lama. 
(4) Anggapan bahwa upacara inisiasi harus mempunyai tiga tahap, yaitu tahap 
melepaskan si objek dari hubungannya dengan masyarakat yang lama, tingkat 
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mempersiapkannya bagi kedudukannya yang baru, dan tingkat yang mengangkatnya 
ke dalam kedudukan yang baru.  
(5) Anggapan bahwa dalam tingkat persiapan dari masa inisiasi, si objek 




4. Teori Perubahan Sosial 
Menurut Selo Soermardjan perubahan sosial adalah perubahan-perubahan 
pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang 
memengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap dan pola 
perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Menurut Gillin dan Gillin, 
perubahan-perubahan sosial adalah suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah 
diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan materiil, 
komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-
penemuan baru dalam masyarakat. 
  Menurut teori evolusi, perubahan sosial pada dasarnya merupakan gerakan 
searah, linier, progresif, dan perlahan-lahan (evolutif) yang membawa masyarakat 
berubah dari tahapan primitif ke tahapan yang lebih maju dan membuat berbagai 
masyarakat memiliki bentuk dan struktur serupa. Teori ini berpendapat bahwa semua 
kelompok masyarakat memiliki arah yang tetap yang dilalui oleh semua kelompok 
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masyarakat. Perubahan terjadi dengan sendirinya tanpa rencana, hal ini terjadi 
sebagai akibat usaha-usaha masyarakat untuk menyusaikan diri dengan keperluan-




Comte merumuskan perkembangan masyarakat yang bersifat evolusioner 
menjadi tiga tahapan, yaitu:  
a. Tahap teologis. Pada tahap ini manusia dan semua fenomena diciptakan oleh 
zat adikodrati, ditandai dengan kepercayaan manusia pada kekuatan jimat. Periode ini 
dibagi dalam tiga subperiode, yaitu fetisisme (bentuk pikiran yang dominan dalam 
masyarakat primitif, meliputi kepercayaan bahwa semua benda memiliki kelengkapan 
kekuatan hidupnya sendiri), politheisme (muncul anggapan bahwa ada kekuatan-
kekuatan yang mengatur kehidupan atau gejala alam), dan monotheisme (kepercayaan 
dewa mulai diganti dengan yang tunggal, dan puncaknya ditunjukkan adanya 
Katolisme).  
b. Tahap metafisika. Pada tahap ini, manusia menganggap bahwa pikiran 
bukanlah ciptaan zat adikodrati, namun merupakan ciptaan “kekuatan abstrak”, 
sesuatu yang benar-benar dianggap ada yang melekat dalam diri seluruh manusia dan 
mampu menciptakan semua fenomena.  
c. Tahap positivistik. Pada tahap ini pikiran manusia tidak lagi mencari ide-ide 
absolut, yang asli menakdirkan alam semesta dan yang menjadi penyebab fenomena, 
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akan tetapi pikiran manusia mulai mencari hukum-hukum yang menentukan 




C. Pengertian Tradisi 
Tradisi adalah adat kebiasaan yang turun-temurun (dari nenek moyang) di 
teruskan dari generasi ke generasi selanjutnya yang masih dijalankan dalam 
masyarakat.
25
 Pengertian tradisi secara umum adalah sesuatu turun temurun atau 
kebiasaan yang turun temurun dan selalu diadakan pada waktu tertentu. Suatu tradisi 
tidak terlepas dari pengertian kebudayaan, hal ini dikarenakan tradisi merupakan 
bagian dari kebudayaan. Kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks yang di 
dalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat 
istiadat, dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai 
anggota masyarakat. 
Tradisi dalam bahasa latin yaitu “tradition” yang berarti diteruskan atau 
kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana ialah sesuatu yang telah 
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat.  
Hal yang paling mendasar dari tradisi ialah adanya informasi yang diteruskan dari 
generasi ke generasi, baik tertulis maupun tidak tertulis (lisan). Tradisi merupakan 
keyakinan yang dikenal dengan istilah animisme dan dinamisme. Animisme berarti 
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percaya kepada roh-roh halus atau roh leluhur yang ritualnya dilakukan di tempat-
tempat tertentu yang dianggap keramat.
26
  
Dinamisme adalah suatu istilah dalam antropologi untuk menyebut pengertian 
tentang kekuatan gaib. Dinamisme merupakan keyakinan bahwa benda-benda tertentu 
memiliki kekuatan gaib, oleh karena itu harus dihormati dan terkadang harus 
dilakukan ritual tertentu untuk menjaga. Keyakianan seperti itu membentuk perilaku 




 Kepercayaan seperti ini adalah agama mereka yang pertama, semua yang 
bergerak dianggap hidup dan mempunyai kekuatan gaib atau memiliki roh yang 
berwatak buruk maupun baik. Dengan kepercayaan tersebut mereka beranggapan 
bahwa di samping semua roh yang ada, terdapat roh yang paling bekuasa dan lebih 
kuat dari manusia. Untuk terhindar dari roh tersebut mereka menyembahnya dengan 
jalan upacara yang disertai dengan sesaji-sesaji.
28
  
Tradisi itu sendiri merupakan rangkaiaan tindakan yang ditata oleh adat yang 
berlaku yang berhubungan dengan berbagai peristiwa tetap. Tradisi mencakup 
kelangsungan masa lalu dan di masa kini, kelangsungan masa lalu dan masa sekarang 
mempunyai dua bentuk : materil dan gagasan, atau objek dan subjektif. Tradisi adalah 
keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-
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benar masih ada sekarang, belum dihancurkan, dirusak, dibuang, ataupun dilupakan. 
Tradisi berarti warisan, apa yang benar-benar tersisa dari masa lalu, seperti yang 
dikatakan Shils, tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari 
masa lalu ke masa kini. 
Tradisi lahir melalui dua cara. Cara pertama, muncul dari bawah melalui 
mekanisme kemunculan secara spontan dan tak diharapkan serta melibatkan rakyat 
banyak. Karena sesuatu alasan, individu tertentu menemukan warisan historis yang 
menarik. Perhatian, ketakziman, kecintaan, dan kekaguman yang kemudian 
disebarkan melalui berbagai cara, mempengaruhi rakyat banyak. Sikap takzim dan 
kagum itu berubah menjadi perilaku dalam bentuk upacara, penelitian, dan 
pemugaran peninggalan purbakala serta menafsir ulang keyakinan lama. Semua 
perbuatan itu memperkokoh sikap. Kekaguman dan tindakan individual menjadi 
milik bersama dan berubah menjadi fakta sosial sesungguhnya. Cara kedua, muncul 
dari atas melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang dianggap sebagai tradisi dipilih 
dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh individu yang berpengaruh atau 
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D. Pengertian Patang Puloan 
Patang puloan adalah peringatan 40 hari kematian, hal ini dilakukan untuk 
mendoakan orang yang meninggal tersebut agar mendapatkan tempat yang layak 
disisi Tuhan, perhitungan 40 hari ini terhitung dimulai dari meninggalnya seseorang. 
Pelaksanaan tradisi Patang puloan merupakan puncak acara dalam rangkaian 
acara/ritual upacara kematian yang dimulai dari acara sangbonginna (malam pertama) 
yang terdiri dari dua jenis kegiatan yaitu kegiatan siang dan kegiatan malam, 
mangbongi tallu (malam ketiga), mangbongi pitu (malam ketujuh), dan mangpatang 
puloan (malam keempat puluh) yang terdiri dari dua tahapan acara, pertama adalah 
mangpepellao (menurunkan), kedua adalah manggere tedong (menyembelih kerbau). 
Perubahan yang terjadi dalam isi konsep kebudayaan ialah kini kebudayaan 
dipandang sebagai sesuatu yang lebih dinamis, bukan sesuatu yang kaku atau statis. 
Dulu kebudayaan diartikan sebagai sebuah kata benda namun kini lebih dari sebuah 
kata kerja, kebudayaan bukan lagi pertama-tama sebuah koleksi barang-barang 
kebudayaan, seperti misalnya karya-karya kesenian, buku-buku, alat-alat, dan lain 
sebagainya, kini kebudayaan terutama dihubungkan dengan kegiatan manusia yang 
yang membuat alat-alat dan senjata-senjata, dengan tata upacara tari-tarian dan 
mantera-mantera yang menentramkan roh jahat. Tradisi-tradisi yang ada pada suatu 
daerah merupakan suatu kekayaan tersendiri yang mempunyai nilai-nilai tersendiri 
pula, nilai-nilai inilah yang kemudian menjadi pegangan atau pedoman hidup suatu 





Nilai-nilai yang terkandung dalam hukum adat merupakan cerminan dari 
kepribadian masyarakatnya sehingga sebagian besar masyarakat adat masih 
mempertahankan kebudayaan bahkan terus dijaga kelestariannya, namun tidak sedikit 
juga masyarakat yang perlahan-lahan mulai meninggalkan tradisi yang sudah ada 
kemudian digunakan dengan kebiasaan baru yang lebih modern. Salah satunya adalah 
tradisi patang puloan yang ada pada masyarakat duri Desa Pekalobean Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang, tradisi ini dikenal sebagai sebuah tradisi untuk 
memperingati 40 hari kematian seseorang dengan tujuan untuk mendoakan agar 
mendapatkan ampunan dan keselamatan. 
E. Hubungan Agama dan Kebudayaan 
Agama merupakan bagian dari manusia dan tidak dapat dipisahkan dari 
manusia itu sendiri, sejak manusia lahir ke dunia Allah sudah memberikan bekal 
agama. Agama menawarkan suatu pandangan dunia dan jawaban atas berbagi 
persoalan yang membingunkan manusia. Agama mendorong manusia untuk tidak 
memikirkan kepentingan dirinya sendiri, melainkan juga memikirkan kepentingan 
bersama. 
Menurut Robertson, dalam bukunya Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, 
mengemukakan bahwa agama secara mendasar dan umum dapat didefinisikan 
seperangkat aturan dan peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan dunia 
28 
 
gaib khususnya dengan Tuhannya, mengatur hubungan manusia dengan manusia 
lainnya, mengatur hubungan manusia dengan lingkungannya.
30
 
Kebudayaan pada suatu masyarakat, pada dasarnya merupakan gambaran dari 
pola pikir, tingakah laku, dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat yang 
bersangkutan. Agama sebagai wahyu dan memiliki kebenaran yang mutlak, 
memberikan kontribusi terhadap nilai-nilai budaya yang ada, sehingga agama bisa 
berjalan dengan nilai-nilai budaya yang sedang dianutnya. Edward B. Tylor 
berpendapat, kebudayaan  merupakan keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya 
terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, adat istiadat.  Kebudayaan 
sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu generasi ke generasi yang lain. Jadi 
kebudayaan merupakan sistem pengetahuan yang meliputi sistem ide atau gagasan 
yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, 
kebudayaan bersifat abstrak.  
Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh 
manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa pola perilaku dan benda-benda 
yang bersifat nyata, misalnya pola perilaku, bahasa, organisasi sosial, religi, seni. 
Dengan demikian kebudayaan dalam suatu masyarakat merupakan sistem nilai yang 
dijadikan pedoman hidup masyarakat, dijadikan kerangka acuan dalam bertingkah 
laku, bahkan kebudayaan cenderung menjadi tradisi dalam suatu masyarakat.  
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Hubungan kebudayaan dan agama, agama di pandang sebagai realitas dan 
fakta sosial sekaligus juga sebagai sumber nilai dalam tindakan-tindakan sosial 
maupun budaya. Agama, dan juga sistem kepercayaan lainnya, sering kali terintegrasi 
dengan kebudayaan. Agama tidak hanya didekati melalui ajarannya atau lembaganya 
tetapi agama suatu sistem sosial, suatu realitas sosial di antara realitas sosial lain. 
Talcott Persons menyatakan bahwa “agama merupakan suatu komitmen terhadap 
perilaku, agama tidak hanya suatu kepercayaan, tetapi perilaku atau amaliah”. Dalam 
persfektif sosiologis, agama memiliki fungsi dalam suatu masyarakat, ialah 
memelihara dan menumbuhkan sikap solidaritas di antara sesama individu atau 
kelompok. Hubungan yang erat antara agama, masyarakat dan budayanya tidak 
berarti agama harus menyesuaikan diri, akan tetapi agama diharapkan memberikan 
pengarahan dan bantuan terhadap suatu masyarakat. Dengan demikian umat 
beragama harus mampu mengaktualisasikan nilai-nilai normatif ke dalam kehidupan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini, yakni penelitian 
lapangan, menggunakan metode kualitatif. Sejalan dengan pendapat Moleong yang 
mengatakan bahwa metode kualitatif mengembangkan pengertian  tentang individu 
dan kejadian dengan mempertimbangkan konteks yang relevan. Penelitian kualitatif 
bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan 
manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, 




Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencoba memahami fenomena 
dalam seting dan konteks naturalnya, yakni peneliti tidak berusaha memanipulasi 
fenomena yang diamati, dalam hal ini informasi dan data diselidiki secara cermat 
berdasarkan kasus.
33
 Studi kasus merupakan strategi penelitian dimana didalamnya 
peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktifitas, proses atau 
sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktifitas, dan peneliti 
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mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur 
pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan.
34
 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Pekalobean 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. Jenis penelitian yang akan dilaksanakan 
adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian langsung ke lapangan untuk mengetahui 
secara jelas bagaimana Tradisi Patang Puloan masyarakat di Desa Pekalobean. 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah 
bagamaina Tradisi Patang Puloan Masyarakat di Desa Pekalobean. 
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana relasi sosial yang 
terkait mengenai Tradisi Patang Puloan masyarakat di Desa Pekalobean sebagai 
objek penelitian. Mengutif pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis 
adalah pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat 
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.
35
 Sesuai 
dengan penjelasan di atas pendekatan ini dibutuhkan untuk melihat masalah sosial 
yang ada dalam masyarakat Desa Pekalobean. 
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b. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan ini adalah suatu proses pendekatan yang digunakan untuk 
mengambarkan hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan 
kejadian-kejadian yang terjadi secara sistematis, dengan meneliti berbagai macam 
kegiatan masyarakat setempat.
36
 Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengamati berbagi 
alat peralatan, tingkah laku, tindakan-tindakan yang dilakukan oleh masyarakat 
dengan melihat apa sebenarnya Tradisi Patang Puloan yang ada di Desa Pekalobean. 
C. Jenis san Sumber Data 
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa sumber yang dapat membantu 
proses penelitian, sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Sumber data primer adalah informasi yang berasal dari pengamatan langsung 
ke lokasi penelitian dengan cara observasi atau wawancara dengan masyarakat 
setempat. 
2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumentasi atau 
kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. Informan ditentukan secara 
purposive sampling, artinya peneliti menentukan sendiri sampel yang akan diambil 
karena ada pertimbangan tertentu, dengan menggunakan teknik tersebut peneliti 
selain memperoleh data yang detail, dan jumlah responden penelitian.  
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Peneliti menggunakan proposive sampling, mempercayai bahwa dapat 
menggunakan pertimbangan untuk memilih orang-orang atau kelompok yang terbaik 
untuk memberikan informasi yang akurat.
37
 Informan yang di pilih oleh peneliti 
yaitu, Aparat Pemerintah, Tokoh Agama, Tokoh Adat dan masyarakat di Desa 
Pekalobean. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data untuk mempermudah mendapatkan data dari penelitian ini 
maka peneliti memilih metode pengumpulan data atau cara mendapatkan data dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Observasi / Pengamatan 
Observasi dilakukan peneliti sebagai salah satu metode pengumpulan data 
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk tradisi masyarakat yang terjadi di 
Desa Pekalobean. Hal ini dilakukan dengan mengamati secara langung aktivitas 
masyarakat dalam waktu tertentu, memperhatikan apa yang terjadi, mendengarkan 
apa yang dikatakan, mempertanyakan apa yang menarik dan mempelajari dokumen 
yang ada serta tindakan dan proses pelaksanaan tradisi Patang Puloan di Desa 
Pekalobean. 
2. Wawancara / interview 
Teknik pengumpulan data ini masih dapat dikategorikan dalam wawancara 
mendalam (interview) yang bersipat terbuka jika dibandingkan dengan wawancara 
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 Wawancara dalam pengambilan data dialakukan 
dalam bentuk percakapan langsung antara peneliti dengan yang satu atau lebih 
informan sekaligus dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang telah dibuat 
sebelumnya. Namun peneliti juga tetap membuka pendapat dan ide-ide baru yang 
bisa diberikan oleh informan dalam penelitian dan anggapan yang perlu dipegang 
oleh penulis dalam menggunakan metode wawancara yaitu, bahwa apa yang 
dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan dapat dipercaya sehingga 
wawancara tersebut memungkinkan peneliti untuk mengetahui bagaimana 
Pelaksanaan Tradisi Patang Puloan pada masyarakat di Desa Pekalobean Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dari data-data yang tertulis yang 
mengandung keterangan dan penjelasan seta pemikiran dan fenomena yang masih 
aktual dengan sesuai tujuan dari penelitian. Dokumentasi dilakukan dalam penelitian 
ini sebagi bukti outentik bahwa penelitian ini memang dilakukan sebagai penunjang 
keakuratan hasil penelitian yang akan diperoleh serta dalam penelitian ini juga 
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E. Instrumen Penelitian 
Peneliti merupakan instrument inti dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan 
tentang alat pengumpulan data yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi 
penelitian. Alat-alat yang digunakan dalam observasi yaitu : (1) Alat tulis yaitu : 
buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk mencatat informasi yang didapat pada 
saat observasi, (2) kamera dan alat perekam suara untuk mengambil gambar dan 
merekam suara dari informan di lapangan atau di tempat observasi. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah data penelitian terkumpul maka dibutuhkan metode dalam analisis 
data-data hasil penelitian sehingga hasilnya mampu menjawab masalah penelitian 
yang sedang di teliti. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan analisis data : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Setelah data hasil penelitian terkumpul maka peneliti akan melakukan proses 
pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstraksian dan pentransformasian data kasar 
yang diperoleh dari lapangan penelitian.
39
 Penelitian akan dilakukan dengan membagi 
data kedalam beberapa kategori, sehingga data bisa lebih terpusat dan terpilih dengan 
baik, yaitu data-data mengenai proses pelaksanaan Tradisi Patang Puloan yang di 
lakukan masyarakat di Desa Pekalobean. 
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2. Penyajian Data (Display Data) 
Peneliti menjelaskan kondisi sosial, yakni menguraikan setiap permasalahan 
yang terjadi mengenai pelaksaana tradisi dan pergeseran tradisi patang puloan yang 
dilakukan oleh masyarakat di desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya yang dilakukan dalam penarikan 
kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus menerus selama berada di lapangan. 
Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan, 
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penarikan 
kesimpulan. 
40
Metode yang digunakan dalam penulisan dan pengumpulan data dalam 
proposal ini dilakukan dalam sistem dokumentatif yaitu mengambil referensi bahan 
dari berbagai sumber-sumber yang relepan kemudian menganalisisnya sesuai dengan 
kasus atau topik yang diangkat. Penarikan kesimpulan akan dilakukan peneliti 
sebagai aktivitas akhir dengan menentukan kesimpulan dari data yang telah direduksi 
dan disajikan.  
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A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis dan demografis 
a. Letak Geografis 
 Desa Pekalobean  terletak ± 31 KM dari Ibu Kota Kabupaten Enrekang, atau 
7 Km dari Ibukota Kecamatan Anggeraja dengan luas wilayah 9,92  Km
2
, dengan 
batas-batas sebagai berikut :  
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Salu Dewata 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Mataram 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Bubun Lamba 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Singki 
 Keadaan Iklim Desa Pekalobean terdiri dari : Musim Hujan,  kemarau dan 
musim pancaroba. Dimana musim hujan biasanya terjadi antara Bulan Januari s/d 
April, musim kemarau antara bulan Juli s/d November, sedangkan musin pancaroba 
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Tabel 1 : Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jiwa Ket. 
1. Pedagang 4 orang  
2. PNS 14 orang  
3. Wiraswasta 38 orang  
4. Petani 628 orang  
5. Buruh 9 orang  
 Jumlah 693 orang  
Tabel 2 : Sarana / Prasarana Desa 





1. Kantor BPD 1  
2. Kantor Desa 1  
3. Balai Desa 1  
4. Mesjid 5  
5. Sekolah/ SD 3  
 Jumlah 11  
Sumber : kantor Desa Pekalobean, Kecamatan Anggeraja Enrekang.
42
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Sementara jumlah penduduk Desa Pekalobean Kabupaten Anggeraja pada 
Tahun 2017 sebanyak kurang lebih 2380 jiwa dari 573 Kepala Keluarga (KK). Untuk 
lebih jelasnya, jumlah tersebut dapat dilihat dengan rincian sebagai berikut : 





Jumlah Jiwa Kepala 
Keluarga 
 
L P Total Ket 
1. Dusun Marena 454 451 905 210 KK  
2. Dusun Pasang 233 203 436 110 KK  
3. Dusun Malimongan 167 159 326 79 KK  
4. Dusun Kota 219 222 441 106 KK  
5. Dusun Sipate 135 137 272 68 KK  
 Jumlah 1208 1172 2380 573 KK  
Sumber : kantor Desa Pekalobean, Kecamatan Anggeraja Enrekang.
43
 
Penduduk Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang pada 
umumnya mempunyai mata pencaharian sebagai petani, pengusaha dan pegawai, 
hanya sebagian kecil yang bergerak pada sektor-sektor lainnya. Umumnya petani-
petani di daerah ini sudah menggunakan teknologi modern artinya sudah mengalami 
kemajuan dibandingkan dengan tempo dulu yang masih menggunakan cara-cara 
tradisional dan masih terikat dengan tata cara adat istiadat yang dilakukanoleh nenek 
moyang mereka. 
                                                             
43
 Pemerintah Desa Pekalobean, Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, “Gambaran 





b. Letak Demografis  
 Agama dan Pendidikan 
Keadaan Agama Masyarakat Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang, sebagian besar beragama Islam, tempat ibadah yang ada di desa 
Pekalobean sebanyak 6 buah. Keadaan Pendidikan Untuk mengetahui lebih jelas 
tentang jumlah dan kondisi lembaga atau sarana pendidikan Desa Pekalobean 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang yang ada di wilayah peneliti 
menerangkan melalui tabel sebagaimana yang terlihat berikut ini: 
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Umum Desa Pekalobean”, Enrekang : 2017. 
No. Jenjang Pendidikan Jiwa Ket. 
1. Tidak Tamat SD 667  
2. SD 578  
3. SMP 422  
4. SLTA/SMA 472  
5. Sarjana 98  
 Jumlah  2237  
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Dengan melihat sarana pendidikan atau lembaga formal yang ada di wilayah 
Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, menunjukkan bahwa 
masih membutuhkan beberapa jumlah sarana pendidikan, terutama sarana pendidikan 
tingkat menengah atas. Oleh karena itu bagi warga yang ingin melanjutkan 
pendidikan ke tingkat menengah atas atau melanjutkan kejenjang perkuliahan harus 
keluar daerah. 
Sehubungan dengan kehidupan sosial adat dan budaya masyarakat Desa 
Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang maka penulis 
mengemukakan dua hal yang sangat berhubungan dengan sosial adat dan budayanya 
tersebut yaitu menyangkut keadaan sosial dan adat istiadatnya. 
 Keadaan Sosial 
Kehidupan masyarakat Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang, sistem kekeluargaannya masih kuat. Masyarakat Desa Pekalobean 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang secara garis keturunan adalah tergolong 
masyarakat yang sederhana akan tetapi memiliki adat yang sangat kental yang terus 
dijunjung hingga saat ini. Sistem kekerabatan masyarakat Desa Pekalobean 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang pada umumnya menganut sistem 
kekeluargaan yang terbentuk 45 keluarga jauh/luas dimana anggota keluarga bukan 
hanya meliputi bapak, ibu dan anak-anak, tetapi juga meliputi nenek, kakek, saudara, 





Penjelasan dari salah seorang Ketua Adat/pemangku Adat Desa Pekalobean 
Kecamatan Anggeraja Ambe Piter (60 Tahun) : 
Adat Desa Pekalobean di sebut dengan alluk to jolo/ Batu Ariri (satuan adat 
wilayah Marena), terdiri dari, Bola Lando, Dea Masari, Bola Rampunan, Dea 
Bulu. Dea Bulu Sia Nenek yang terdiri dari empat pemangku namun tidak ada 
pucuk pimpinan karena dari keempat pemangku tersebut dalam istilah Sia 
Nenek tidak ada yang dianggap kakak dan ataupun adik. Wasiat kata adat dari 
Batu Ariri (satuan wilayah adat Marena) menyebut appa periwa lolo tallu 
sibali lan batu ariri sisulle sulle adi sisulle sulle kaka sisulle sulle sipawalu 
walu, maksudnya adalah tidak ada kakak dan tidak ada adik, sama sama 
pemangku adat yang harus saling bantu membantu dalam menjalankan 
aktifitasnya ke 4 Batu Ariri di bantu oleh 4 petugas (pelaksana tehnis) 




1. Sorong : Penanggung jawab penuh pada setiap setiap ritual adat 
2. Sando (Dukun) : berkaitan dengan pengobatan  
3. Guru : Pemimpin doa ketika ritual adat,  
4. To mentaung : menentukan waktu melaksanakan ritual. 
Pada umumnya masyarakat Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang menggunakan bahasa daerah Duri dalam berinteraksi sehari-
harinya, bahkan sebagian kecil masih ada masyarakat yang tidak paham bahasa 
Indonesia sehingga dalam menyampaikan informasi dan pesan-pesan keagamaan 
(khutbah, ceramah, pidato) kemasyarakatan, informasi dan pesan-pesan 
pembangunan bahkan dalam forum resmi seperti rapat antar tokoh-tokoh masyarakat 
masih sering menggunakan bahasa daerah Duri.  
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 Adat Istiadat Masyarakat 
Penulis membatasi uraian tentang adat istiadat masyarakat hanya pada 
kebiasaan-kebiasaan tradisional yang dipandang unik dan membudaya dalam praktek 
kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, penulis hanya mengemukakan adat istiadat 
yang berhubungan dengan tradisi Patang Puloan yang dalam pembahasan ini, penulis 
melihat dari sisi persepsi masyarakat. Sistem peradatan yang telah turun temurun dari 
dulu sampai sekarang ini masih tetap diberlakukan. Adapun adat istiadat yang juga 
menjadi kebiasaan-kebiasaan masyarakat Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang adalah syukuran, dilakukan setelah panen dengan tanda 
berterimah kasih kepada Allah SWT. 
B. Pelaksanaan Tradisi Patang Puloan 
1. Pengertian Patang puloan 
 Patang puloan merupakan tradisi 40 hari setelah meninggalnya seseorang 
dengan tujuan mengantarkan dan mendoakan arwah orang yang meninggal, acara 
yang terpenting dalam rangkaian acara/ritual upacara kematian di Desa Pekalobean. 
Tahapan acara dimulai dari acara sangbonginna (malam pertama), acara Mangbongi 
tallu (malam ketiga), acara mangbongi pitu (malam ketujuh), dan acara mangpatang 






 Piter (60 Tahun) salah seorang generasi pemangku adat/kepala adat (adat 11) 
sekaligus tokoh pemerintahan menjelaskan bahwa :  
Patang Pulo disanga acarana to mate to neneta jolo na sampe to’o  allo di 
pugauk unnapa, iyato digere manuk, beke, sola  tedong, sesuai penawa 
maksuna mendoakan sola male mangantara to mate. Acarana di pamulai jo 
sangbonginna, mane mangbongi tallu, mane mangbongi pitu dan puncana 
mangpatang puloan.  
Maksudnya : Patang Puloan adalah acara orang meninggal sejak nenek moyang 
sampai sekarang masih dilaksanakan, maksud tujuan untuk mendoakan dan 
mengantarkan orang yang meninggal. Tahapan acara dimulai dari acara 
sangbonginna (malam pertama), acara Mangbongi tallu (malam ketiga), acara 




Sedangkan menurut Ambe Basir (63 Tahun), salah seorang generasi 
pemangku adat mengatakan bahwa : 
Yate masyarakat Desa Pekalobean na pugauk te tradisi Patang Pulo maksuna 
na hormati’i to nenek ta jolo, di pugauk acarana ta manggerek manuk sia 
beke ta sikumpulu sipakario sola keluarga.   
Maksudnya : Masyarakat Desa Pekalobean melakukan tradisi Patang Puloan dengan 
maksud menghargai nenek moyang, melakukan acara dengan menyembeli ayam dan 
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kambing sebagai persyaratan dari tradisi dan berkumpul bersama dengan keluarga 
untuk mempererat tali silaturahmi).
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Dapat disimpulkan bahwa Patang Puloan adalah Tradisi Kematian yang 
berlangsung selama 40 hari, dengan menyembeli ayam, kambing, dan kerbau sebagai 
persiapan sesaji sebagai bekal bagi arwah orang yang meninggal dan puncak acara 
pada 40 hari. Disisi lain tradisi ini dapat mempererat ikatan kekeluargaan antar 
sesama. 
2. Sejarah Lahirnya Tradisi Patang Puloan 
Sejarah lahirnya Tradisi Patang Puloan menurut salah seorang informan 
Ambe Saruddin (67 Tahun), salah seorang pemangku adat di Desa Pekalobean 
mengungkapkan bahwa : 
Pamulu mangka pangjaja Jepang jo daerana Enrekang, iyato nenek to jolo 
masarakana Tana Toraja pamula torro jo wilayata kecamatan Anggeraja 
yamo nanai Desa Pekalobean na bawa to budayana Tanah Toraja, pamulu jo 
nenekna to jolo pugauk mangkuburu to mate jio sellak sellak buntu to disanga 
mandu sampe to allo, jo daerahna Anggeraja Desa Saruran.
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Maksudnya : Sejak berahirnya penjajahan Jepang di wilayah Enrekang, nenek 
moyang masyarakat Tana Toraja dulunya tinggal di wilayah Kecamatan Anggeraja 
termasuk Desa Pekalobean dan membawa budaya Tanah Toraja, sejak itu nenek 
moyang mereka melakukan pemakaman di tebing gunung yang disebut sekarang 
mandu, di wilayah Anggeraja tepatnya di Desa Saruran.  
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Lahirnya Tradisi Patang Puloan tidak ada yang mengetahui secara pasti tahun 
dan tanggal maupun bulannya serta nama orang yang pertama melaksanakan Tradisi 
Patang Puloan. Namun menurut salah satu informan Ambe Dari (64 Tahun) salah 
satu pemangku adat di Desa Pekalobean (adat 11), bahwa : 
Sipamulanna tradisi Patang Puloan jo kampong duri Pekalobean dikabua 
sibarai jadi to pemangku adat iyato pamula, mbai kapang labih kurang 100, 
200 taun tonanu. Mane iyate pugauk onnapi te tradisi patang pulo laan 
kampong dari  573 kepala keluarga buda onnapa iyya tau adakan ii bai 
sekitar 300 kapala keluarga jo Desa  Pekalobean saba iyato muhammadiya 
kurang-kurang pa inde kampong.
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Maksudnya : Sejarah awal munculnya Tradisi Patang Puloan itu bersamaan dengan 
terbentuknya pemangku adat yang pertama ( adat 1) mungkin kurang lebih 100 atau 
200 tahun yang lalu. Kemudian yang masih melakukan tradisi Patang puluh di 
kampung dari 573 kepala keluarga masih banyak yang adakan mungkin sekitar 300 
kepala keluarga di Desa Pekalobean dikarenakan status Muhammadiyah masih 
kurang adanya. 
3. Proses Pelaksanaan Tradisi Patang Puloan  
Pelaksanaan tradisi Patang Puloan dimulai dari acara sangbonginna (malam 
pertama), acara Mangbongi tallu (malam ketiga), acara mangbongi pitu (malam 
ketujuh), dan acara mangpatang puloan (malam keempat puluh). Persiapan yang 
dilakukan keluarga menyiapkan pisang, tebu, gula, kelapa, ketupat, tepung, dan daun 
sirih yang di sebut kande macanik maknanya ialah makanan manis yang di siapkan 
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untuk arwah dan di gunakan pula dalam proses pembacaan do’a dimana dalam 
tahapan pelaksanaannya selalu di siapkan. Kemudian dalam setiap tahapan keluarga 
duka harus menyiapakan daging ayam, kambing sesuai dengan kemampuan keluarga, 
dan untuk persiapan kerbau pada tahap terakhir di acara empat puluh hari. Keluarga 
juga setiap waktu, pagi siang dan malam mempersiapkn gula merah yang dibakar 
dengan arang, sokko, kopi, air putih, daging ayam atau kambing yang sudah diolah, 
daun sirih, buah pinang dan uang koin yang di siapkan dalam tempat atau wadah 
yang besar untuk makanan arwah yang meninggal selama empat puluh hari lamanya. 
a. Acara sangbonginna (Malam pertama) 
Dalam acara sangbonginna ada dua kegiatan, pertama kegiatan siang, pada 
siang hari terlebih dahulu dilangsungkan acara pemakaman si mayat, dalam acara ini 
keluarga, kerabat dekat maupun kerabat jauh, juga masyarakat sekitar lingkungan 
rumah orang yang meninggal berbondong-bondong datang melayat, pelayat yang 
hadir biasanya membawa sadekka (sumbangan kepada keluarga yang ditinggalkan) 
berupa barang atau kebutuhan untuk mengurus mayat, selain itu ada juga yang 
membawa passolo atau amplop berisi uang. Pada acara pemakaman ini yang perlu 
dipersiapkan adalah ayam kampung, kambing serta kue-kue tradisional, Selanjutnya 
ayam dan kambing yang telah dipersiapkan tersebut terlebih dahulu diolah dan 
dimasak, sesudah dimasak kemudian dibacakan doa oleh seorang Guru, Guru disini 
adalah yang memimpin dalam semua ritual-ritual yang di lakukan. Namun sebelum 





setelah semua sudah dilaksanakan sesajen yang telah dibacakan doa oleh Guru 
dibagi-bagikan kepada seluruh keluarga yang hadir, Kegiatan ini dilaksanakan di 
rumah keluarga yang meninggal. Dengan dibagi-baginya sesajen tersebut 
menandakan berakhirnya kegiatan siang yang dilaksanakan dan keluarga pun harus 
mempersiapkan keperluan-keperluan yang pada acara malam. 
Penjelasan dari salah seorang pemangku Adat/Kepala Adat ke 11 Ambe Piter : 
iyajo maknana dipugauk te allo lako acara sangbonginna untuk manglamun 
tomate, mane iyato tau timba jo bola maksuna male silaturahmi lako bola 
duka sola belasangkawan lako sala mesana anggota keluargana to mate, 





Penjelasannya : Maksud dan tujuan dari dilaksanakannya kegiatan siang pada acara 
sangbonginna adalah untuk pemakaman jenazah, adapun orang-orang yang datang 
melayat adalah untuk saling bersilaturahmi selain itu juga merupakan salah satu 
bentuk rasa turut berduka cita atas meninggalnya salah satu anggota keluarga, 
sedangkan hewan-hewan yang dipotong pada kegiatan ini dimaksudkan sebagai 
sedekah dari keluarga dan orang yang meninggal.  
Makna pada pelaksanakan acara pemakaman pada kegiatan siang hari 
merupakan salah satu bentuk penghormatan terhadap orang yang telah meninggal 
dunia. Adapun orang-orang yang datang melayat bermakna bahwa ikatan 
kekeluargaan diantara mereka masih terjalin dengan baik. Sedangkan makna simbolik 
dari hewan-hewan yang dipotong agar si mayat mendapatkan keselamatan selain itu 
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agar keluarga, kerabat serta orang-orang yang ditinggalkan mendapatkan 
perlindungan dan pertolongan, ayam dan kambing yang dipotong maknanya minta 
izin kepada tanah agar diterima di alam kubur. 
Yang kedua adalah Kegiatan Malam Setelah acara penguburan selesai pada 
siang harinya, seperti penuturan dari Ambe Piter (60 tahun) yang mengatakan :  
Iyato bonginna dipugaukki acara sangbonginna, iyate acara biasa di 
pasangai ma’randuk bongi. Acara iyate biasanna te keluarga madoppik 
mangpepasan kada makassing lako pangantara di pasitarru lako pangngajian 
tomate. Iyate acara sangbonginna iyato kande-kande canik di pasadia manuk 





Maksudnya : Pada malam harinya dilaksanakanlah acara sangbonginna, acara ini juga 
biasa disebut ma’randuk bongi, pada acara ini biasanya pihak keluarga terdekat 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada pelayat sekaligus dilakukan pembacaan 
doa-doa secara bergantian oleh keluarga dan para pelayat yang datang. Pada Acara 
sangbonginna sesajen yang disiapkan hanya ayam kampung dan telur rebus (tallo 
manuk) sesajen ini dibacakan doa oleh Guru kemudian dibagikan kepada keluarga 
secukupnya.  
Maksud dan tujuan dari dilaksanakannya kegiatan malam atau Ma’randuk 
bongi adalah salah satu bentuk ucapan terima kasih dari keluarga kepada semua orang 
yang hadir atas bantuannya dalam prosesi pemakaman selain itu untuk mendoakan 
orang yang meninggal. Sedangkan sesajen yang diadakan pada kegiatan ini adalah 
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sebagai sedekah dari keluarga dan orang yang meninggal. Sedangkan Makna yang 
terkandung dalam kegiatan ini adalah penghormatan terhadap orang-orang yang 
meninggal melalui pembacaan doa-doa agar selalu mendapatkan pertolongan dan 
keselamatan.  
b. Acara Mangbongi tallu (malam ketiga)  
Pada acara ini keluarga mendatangi kuburan untuk mendoakan orang yang 
meninggal, keluarga pulang ke rumah untuk menyediakan sesajen yaitu kambing, 
ayam kampung dan telur rebus, sama seperti acara sangbonginna, sesajen-sesajen 
diolah dan dimasak kemudian dibacakan doa oleh Guru selanjutnya dibagikan kepada 
keluarga yang hadir, sesaji yang disiapkan sesuai kemampuan dari keluarga duka. 
Acara bongi tallu dilaksanakan dengan maksud dan tujuan keluarga berziarah dan 
mendoakan orang yang meninggal sedangkan sesajen dimaksudkan sebagai bentuk 
sedekah dari orang yang meninggal. Sedangkan Makna yang terkandung pada acara 
Mangbongi tallu adalah bahwa hubungan silaturahmi antara keluarga dengan orang 
yang telah meninggal harus tetap terjalin dengan dilaksanakannya acara ini, dan 
makna simbol dari hewan yang disembelih berupa ayam dan kambing dipercaya akan 
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c. Acara mangbongi pitu (malam ketujuh)  
Pada acara mangbongi pitu di laksanakan pada siang dan malam hari, 
penjelasan dari sala seorang pemangku adat Ambe Saruddin (66 Tahun) : 
Iyanna acara allonamo digeretan mi mesa manuk kampong sola tallo rakan. 
Iayate acara iyate genna keluarga hadiri’ii. Mane acara bonginna dipasadia 
beke sola manuk kampong dihadiri keluarga, sola masyarakat, iyate kande-
kande canik na bacai-bacai Indo Guru mane dibagianni lako tau to timba 
jonte acara. Iyate acara bongi pitu maksuna mangpangngingaran pitu 
ngallona sola hormati te tau mate sola doakan’ii te tau mate, mane iyate 
kande canik maksuna dibenganni sakkahna. Pesanna lako acara mangbongi 





Maksudnya : Pelaksanakan pada siang hari adalah memotong satu ayam kampung 
dan satu telur rebus, dan kegiatan ini hanya diikuti oleh keluarga. Dan pada malam 
harinya disiapkan kambing dan ayam kampung kegiatan ini dihadiri oleh keluarga, 
kerabat serta masyarakat sekitar, setelah sesajen siap Guru pun mendoakannya 
kemudian dibagikan kepada orang yang hadir pada acara ini. Acara bongi pitu atau 
memperingati 7 hari meninggalnya seseorang dilaksanakan dengan maksud dan 
tujuan sebagai penghormatan terhadap orang yang meninggal selain itu untuk 
mendoakan orang yang meninggal, makna simbol dari sesajen yang disiapkan berupa 
kambing dimaksudkan sebagai bekal makanan yang banyak  dalam perjalanan yang 
panjang  kealam lain. Makna yang ada pada acara mangbongi pitu adalah bahwa 
untuk menghargai dan mengenang jasa-jasa dari orang yang meninggal perlu 
diadakan penghormatan-penghormatan melalui acara-acara yang dilakukan. 
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d. Acara Patang Puloan (empat puluh hari )  
Acara Patang Puloan yang terdiri dari dua tahapan acara yaitu, pertama 
Tahapan Mangpepellao (Menurunkan) masyarakat mempercayai bahwa roh orang 
yang telah meninggal selama empat puluh hari terhitung sejak meninggalnya masih 
berada bersama-sama/berdiam di dalam rumah, sehingga pelaksanaan ritual ini 
bermaksud untuk mangpepellao (menurunkan) roh tersebut dan mengantarkannya 
ketempat yang semestinya. Prosesi ritual ini dilakukan dengan pembakaran dupa, 
membuat ayunan dari kain kafan yang diisi beberapa lembar kain kafan, kemudian 
keluarga mempersiapakn makanan yang akan dibacakan oleh Indo Guru. Keluarga 
dekat pada saat pelaksanaan ritual diharuskan menginap. Pada acara ini masyarakat 
percaya bahwa roh orang mati akan mencicipi makanan tersebut sebelum turun dari 
rumah.  Roh yang masih berada di dalam rumah akan dikeluarkan/diturunkan melalui 
penyelenggaraan ritual-ritual yang prosesnya hampir sama dengan yang sebelum-
sebelumnya. Penjelasan dari pemangku adat ke 11, Ambe dari (64 Tahun) : 
Iayate acara kande-kande canik to dipasadia beke sola manuk kampong 
sabuda budanna. Keluarga harusra pasadia sangrupa piring dan mangrupa 
rupa baju. Iayate acara dipamulai jo waktu dannari bai tatte appa subuh 
sampenna selesai. Iyangasan to anggota keluarga sirempun kabua lingkaran 
kelilingngi kande-kande canik, mane dipamulai mi to acara nabacai to Indo 
Guru to kande canik mane dibagianni to keluarga to timba jo acara mane 
dikande sola ngasan. Maksuna diadakanni te acara mangpepallao iyalah 
pallao’ii sola manglaparan arwahna to mate. Mane iyato kande canik 
dipasadia maksunna lanapukinallo jo panglalananna. Mane lako keluargana 
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Maksudnya : Pada ritual ini sesajen yang disiapkan adalah kambing serta ayam 
kampung sebanyak mungkin sesuai dengan kemampuan, Keluarga juga wajib 
menyiapkan peralatan berupa piring dan beberapa lembar pakaian. Ritual ini 
dilangsungkan pada waktu dini hari sekitar jam 04.00 sampai selesai. Semua anggota 
keluarga berkumpul membentuk lingkaran mengelilingi sesajen, suasana semakin 
sakral mana kala kepulan asap dupa semakin tebal. Kemudian mulailah sesajen 
tersebut dibacakan doa oleh Guru, Sesajen yang sudah didoakan kemudian dibagikan 
kepada anggota keluarga yang hadir dan dimakan secara bersama-sama, dan setelah 
makan bersama selesai maka dilanjutkan dengan menurunkan/mengantarkan roh oleh 
salah seorang keluarga tersebut. Maksud dan tujuan dari diadakannya acara 
Mangpepellao adalah untuk menurunkan dan melepaskan roh orang yang meninggal 
dan mengantarnya ke alam yang semestinya (alam roh). Adapun sesajen yang 
dipersiapkan dimaksudkan sebagai bekal kepada roh yang akan melanjutkan 
perjalanannya. Makna dari kegiatan Mangpepellao adalah bahwa keluarga yang 
ditinggalkan sudah mengikhlaskan kepergian dari salah satu anggota keluarganya 
dengan diadakannya acara mangpepellao.  
Yang kedua adalah Tahapan Manggere Tedong (Menyembelih kerbau). 
Penjelasan sala seorang Ketua Adat/Pemangku Adat ke 11, Ambe Piter : 
Iayate acara inda onnamo bisa timba, tahapna di pugaukki makale allona, 
iayate acara manggere tedong , kande canik to dipasadia sokko sola baje. 
Mane daging assele pangeretan dibage anggota appa sulapa, lako to tau 
timba moi to eda na timba. Sisanna to daging to mangka dibagi, mane di nasu 









Maksudnya : Dalam acara ini siapapun boleh hadir, tahapan ini dilaksanan pada pagi 
harinya. Pada acara manggere tedong, sesajen yang dipersiapkan adalah nasi ketan 
(sokko’), serta kue-kue tradisional (baje’). Kemudian daging dari hasil sembelihan 
tersebut dibagi-bagikan kepada anggota yang terdiri dari appa’ sulapa’ (empat sudut) 
baik yang hadir maupun yang tidak hadir. Sisa daging yang telah dibagikan, akan di 
masak semuanya diolah sesederhana mungkin, Memasuki waktu siang hari, semua 
menu makanan disiapkan kemudian diletakkan dalam sebuah wadah dari daun pisang 
atau piring dan disusun dalam sebuah nampan.  
Dilanjutkan penjelasan dari sala seorang pemangku adat ke 11, Ambe Basir 
(63 Tahun) : 
Selanjutna Iyate Indo Guru pamulai bacakan do’a. acara iyate di pugauk jo 
teanngga lapangan atau tempat malua. Iayato timba cidokko kabua lingkaran 
mane mangpesading doa tonabacakan ii Indo Guru. Mangkanna jo’o 
maksudna sola pesananna jo acara manggere tedong ia pasadia kande-kande 
canik tanda sukkurunna anggota keluarga lako puang kajajian saba 
terlaksanai te acara tomate. Iyate acara tujuanna melo saba mangpasitammu 
to keluarga mabela, mane maknana te acara di pugauk tanda sukkuruna te 
keluarga lako pangjajian bahwa iyato reski di sukkuruira mane keluarga 
tomate to disalai nampak kamakassingan.
 56 
 
Maksudnya : Selanjutnya sang Guru pun mulai membacakan do’a. Ritual ini 
dilakukan di tempat luas atau dalam rumah duka. Semua yang hadir duduk 
membentuk lingkaran dan dengan khusyuk mendengarkan doa yang dibacakan oleh 
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sang Guru. Setelah pembacaan doa selesai, Maksud dan Tujuan dari diadakannya 
acara Manggere tedong dengan menyiapkan sesajen-sesajen adalah bentuk rasa 
syukur dari anggota keluarga terhadap sang pencipta atas segala rezeki yang 
diberikan sehingga seluruh rangkaian dalam penyelenggaraan acara kematian dapat 
dilaksanakan. Ritual ini pun bertujuan untuk menyambung tali persaudaraan antara 
tiap anggota keluarga.  
Makna simbol yang terkandung dalam acara ini adalah bahwa rezeki yang 
didapat adalah pemberian Tuhan maka perlu diadakan syukuran-syukuran agar 
keluarga yang ditinggalkan mendapatkan kebahagiaan. Adapun kerbau yang dipotong 
sebagai kendaraan simayat dalam perjalanannya ke alam lain. Syarat – Syarat dalam 
Pelaksanaan Tradisi Patang Puloan yaitu pisang, tebu, gula, kelapa tujuannya adalah 
agar simayat merasa kenyang, senang dan tenang di kuburan. Sesajen yang 
dipersiapakan terdiri dari makanan, minuman dan hewan. 
 
C. Nilai-Nilai Sosial yang Terkandung Dalam Tradisi Patang Puloan  
Nilai sosial dan budaya dalam pelaksanaan Tradisi Patang Puloan. Nilai 
Kebersamaan, Nilai Rasa Solidaritas dan Nilai Gotong royong.  
a. Nilai kebersamaan  
Salah satu nilai yang ada dalam masyarakat adalah nilai kebersamaan, 
kebersamaan dalam kehidupan social dan bermasyarakat sangat penting adanya untuk 





kebersamaan dalam masyarakat maka kehidupan bermasyarakat yang harmonis susah 
untuk diwujudkan. Nilai Kebersamaan tercermin dari berkumpulnya sebagian besar 
anggota keluarga bersama masyarakat sekitar dalam suatu tempat, duduk dan berdo’a 
untuk tujuan yang sama. Nilai Kebersamaaan dalam pelaksanaan Tradisi Patang 
Puloan ini dimana masyarakat saling bertemu dengan sanak saudaranya. Seperti 
penuturan salah seorang informan Masyarakat setempat Irfan (29 tahun):  
Pada Tradisi Patang Puloan salah satu bentuk kesempurnaan pelaksanaannya 
adalah menyebarkan berita ke seluruh masyarakat Desa Pekalobean setelah si 
mayat meninggal tersebut. Kedatangan keluarga yang jauh membawa 
kebahagiaan tersendiri bagi masyarakat, seperti kedatangan anak saudara yang 
sekian lama tidak pernah bertemu, tentu kedatangan orang yang dirindukan 
membawa berkah dan kebahagian tersendiri bagi masyarakat dan tentunya 





b. Nilai Rasa Solidaritas 
Solidaritas merupakan suatu sikap yang dimiliki oleh manusia dalam 
kaitannya dengan ungkapan perasaan manusia atas rasa simpati dan empati terhadap 
orang lain atau kelompok, karena didasarkan atas rasa kepedulian . Rasa solidaritas 
tumbuh dalam diri manusia dalam kurun waktu tertentu, rasa solidaritas erat kaitanya 
dengan harga diri manusia untuk kelangsungan hidupnya dengan orang lain maupun 
kelompok dalam bermasyarakat. Hasil observasi peneliti bahwa salah satu nilai 
solidaritas tercermin dari berkumpulnya anggota kerabat maupun warga setempat 
dalam upacara tersebut, yang terdiri dari berbagai lapisan sosial menandakan bahwa 
                                                             
57




terjalinnya rasa solidaritas diantara mereka. nilai solidaritas adalah rasa kebersamaan, 
rasa kesatuan, rasa simpati dan rasa berbagi antar sesama keluarga dan saudara-
saudara beserta seluruh masyarakat Desa Pekalobean. Dalam pelaksanaan tradisi 
Patang Puloan solidaritas masyarakat sangat menonjol dapat dilihat dari masyarakat 
yang hadir dalam Tradisi Patang Puloan  mereka tidak melihat dari status sosial, 
semuanya berhak untuk mengikuti tradisi tersebut. Seperti penjelasan tokoh Agama 
Effendi Rosi (62 Tahun) : 
Masyarakat setempat hadir dalam pelaksanaan tradisi Patang Puloan, duduk 
bercengkrama dan saling membantu dalam prosesi pelaksanaan, baik dari 
kalangan bawah sampai kalangan atas, dengan adanya pelaksanaan ini 
masyarakat dan keluarga yang tinggal jauh dari keluarga duka, kini bertemu 




c. Nilai Kerja Sama  
Kerja sama merupakan salah satu fitrah manusia sebagai makhluk sosial. 
Kerja sama memiliki dimensi yang sangat luas dalam kehidupan manusia, baik terkait 
hal positif maupun negative. Kerja sama tidak hanya didasarkan hubungan 
kekeluargaan, dasar utama dalam kerja sama adalah keahlian, dimana masing-masing 
orang yang memiliki keahlian berbeda, bekerja sama menjadi satu kelompok/tim 
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Nilai Kerja Sama dalam bentuk Gotong 
Royong dalam Tradisi Patang Puloan nampak pada saat keluarga yang dibantu oleh 
warga sekitar dalam  mempersiapkan segala keperluan dalam Tradisi Patang Puloan, 
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dapat dilihat pula dalam proses pemotongan ayam, kambing dan kerbau, masyarakat 
berbondong-bondong untuk saling membantu antar sesama. Penuturan dari salah 
seorang tokoh Pemerintahan, Bahri (35 Tahun) : 
 Apabila ada salah seorang warga masyarakat Desa Pekalobean meninggal 
dunia, setelah sepeninggalnya almarhum di saat itu pula Kadus akan 
menyampaikan di mesjid untuk mengetahui bahwa ada salah seorang yang 
meninggal, dan di sampaikan pula tempat penguburan almarhum. Kemudian 
seluruh masyarakat yang mendegarkan akan berbondong-bondong datang 
melayat, dan membawa Pasollo (amplot yang berisi uang, gula maupun beras 
untuk keluarga duka). Kerja sama terlihat dimana masyarakat membantu 
dalam proses penggalian dan penguburan si mayat, dan dapat dilahat pula 
pada saat pelaksanaan tradisi saat pemotongan ayam, kambing dan kerbau 





d. Nilai Kepercayaan  
Nilai adalah suatu yang diyakini kebenaranya dan dianut serta dijadikan 
sebagai acuan dasar individu dan bermasyarakat dalam berperilaku yang dipandang 
baik, benar adanya. Nilai merupakan sesuatu yang abstrak hanya bisa dipikirkan, 
dipahami dan dihayati. Hasil observasi peneliti bahwa salah satu Nilai Kepercayaan 
di kalangan masyarakat Desa Pekalobean yang masih memegang teguh tradisi Patang 
Puloan meyakini bahwa roh orang yang sudah meninggal masih berada di atas 
rumah, dengan diselenggarakannya acara Patang Puloan ini adalah dengan maksud 
untuk menurunkan dan mengantarkan roh itu ke alam yang semestinya. Masyarakat 
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desa Pekalobean sebagian kecil masih mempercayai hal-hal gaib akan adanya arwah 
orang meninggal yang masih tinggal di dalam rumah. 
D. Pandangan Masyarakat Tentang Tradisi  Patang Puloan 
Pandangan masyarakat terhadap Tradisi Patang Puloan, yaitu masyarakat 
beranggapan bahwa Patang Puloan suatu Tradisi yang turun temurun yang 
diwariskan oleh nenek moyang kemudian menjadi suatu kebiasaan masyarakat Desa 
Pekalobean, pandangan masyarakat terhadap Patang Puloan adalah suatu tradisi yang 
dilaksanakan sebagai bentuk ampunan dan keselamatan. 
Pendapat salah seorang masyarakat Desa Pekalobean yang masih 
melaksanakan tradisi Patang Puloan, Indo Dari (68 Tahun) yang mengatakan bahwa : 
Iyate tradisinta inde mane acara mangpatang pulo tradisi to jolo, edanabisa 
di tadei saba napugauk neneta to jolo-jolo saba yamo jo na patorro na 
harusra di jama tarru. Terutama ke kami sekeluarga saba mentamakan 
direken keluarga pemangku adat na yara diala patokan laan kampong, eda ki 
bisaa tadei ka susi mi to laba keluargana sa ambe Leri, na salai ki ambe Leri 
pa eda anakkana pugauk ii saba mentamai ngasan’ii muhammadiyyah, 
mangkanna na Salai ki Ambe Leri iyajo allo bonginna timba tarru arwahna, 
deen nakita anakkana selamaa na papellaoi, na pugauk polei jo tradisi 
sampenna patang pulo eda mo arwana ollong, saba mangkami di papellao. 
Jadi kami sekeluarga matappakan kami jo tradisi na harusra ki jama tarru.
60
 
Maksunya : Tradisi ini adalah acara empat puluh. tradisi terdahulu tidak bisa di 
hilangkan karena dilaksanakan oleh nenek moyang kita dulu dan harus dilaksanakan 
terus-menerus. Terutama keluarga kami karena masuk dalam keluarga pemangku adat 
dan harus di ambil panutan dalam kampung. Seperti yang telah lewat keluarga Ambe 
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Leri yang meninggal dunia tapi tidak ada diantara anaknya yang melakukan tradisi itu 
dikerenakan semua anaknya baru-baru masuk Muhammadiyah,  sejak sepeninggal 
Ambe Leri siang dan malam salah seorang anaknya selalu di hantui di tandai dengan 
munculnya arwah. Semenjak itu salah satu dari anaknya kembali melakukan tradisi 
Patang Puloan sampe acara mangpapellao/menurunkan puncak empat puluh hari. Jadi 
kami sekeluarga percaya akan tradisi ini, harus di lakukan dan dipertahankan). 
Seperti penuturan salah seorang informan dalam hal ini Tokoh Masyarakat, 
Mawan (35 tahun), yang mengatakan bahwa : 
Tradisi Patang Puloan adalah kebiasaan masyarakat yang diwariskan turun 
temurun oleh nenek moyang yang di laksanakan apabila ada salah seorang 
yang meninggal.
61
   
Subair (55 Tahun) salah seorang tokoh masyarakat mengatakan bahwa : 
Patang Puloan  adalah suatu tradisi masyarakat Desa Pekalobean yang akan 
selalu dilaksanakan dan tidak bisa dihilangkan karena tradisi ini merupakan 
hasil karya dari nenek moyang.
62
 
Ambe Sari (64 Tahun) salah seorang masyarakat setempat, dari keluarga duka 
yang mengatakan bahwa : 
Tradisi Patang Puloan merupakan tradisi kematian yang sejak dulu 
dilaksanakan nenek moyang terlahulu dan sampai sekarang masih kami 
pertahankan dalam keluarga kami, karena tradisi ini warisan dari nenek 
moyang dan salah satu bentuk penghormatan. Tradisi Patang Puloan 
dilaksanakan sebagai bentuk do’a kepada yang maha kuasa untuk 
mendapatkan ampunan dari orang yang meninggal dan maksud dari 
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pemotongan hewan-hewan ayam, kambing dan kerbau ialah rasa syukur atas 
segala rezeki yang di berikan.
63
 
Tokoh masyarakat yang mengatakan bahwa Patang Puloan merupakan tradisi 
yang dilaksanakan sebagai bentuk berdo’a kepada Allah SWT, untuk mendapatkan 
ampunan dan keselamatan bagi orang yang meninggal. Hal ini sejalan dengan apa 
yang dikatakan oleh informan Sidang (66 Tahun) salah seorang Tokoh Masyarakat, 
yaitu, keluarga duka melaksanakan Tradsi Patang Puloan tiada lain karena 
mendo’akan orang yang meninggal, agara diterima di sisi Allah SWT. Menurunkan 
dan mengantarkan roh yang masih tinggal di rumah duka.
64
 
Ardiansyah (31 Tahun) salah seorang masyarakat Desa Pekalobean 
mengatakan Bahwa : 
Tradisi Patang Puloan ialah sebuah tradisi yang hampir sama dengan tahlilan,  
Karena mereka mendatangi rumah duka akan tetapi memiliki banyak 
perbedaan dalam pelaksanaan yang misalnya tahlilan itu berdzikir, mengaji 
tilawah sedangkan Tradisi Patang Puloan itu tidak melakukan dzikir, 
mengaji, dan tilawah. Diantara kedua ini memiliki maksud yang sama ialah 
tiada lain untuk berdoa kepada orang yang meninggal.
65
  
Juslan  (24 Tahun) salah seorang pemuda Pekalobean mengatakan bahwa :  
Patang Puloan adalah Tradisi yang tidak berpedoman pada Al Qur’an karena 
dilandasi dengan mempercayai hal-hal yang takhayul, percaya terhadap 
sesuatu yang di anggap ada seperti mempercayai bahwa roh orang meninggal 
akan berada dalam rumah selama 40 hari lamanya, padahal tidak ada, dimana 
tradisi ini terdapat sesajen-sesajen seperti daging ayam, kambing atau kerbau 
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yang sudah di potong dan dibacakan oleh para Guru/Ketua Adat. Kemudian 
terdapat juga nasi putih, sokko/nasi ketan dan daging yang sudah di bacakan 
do’a disimpan di dalam rumah dengan maksud menyiapkan makanan untuk 
orang yang meninggal, dan rutin diganti 3 kali dalam sehari.
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Sejalan dengan pendapat Effendi Rosi (62 Tahun) salah seorang Tokoh 
Agama, yang mengatakan bahwa :  
Tradisi Patang Puloan termasuk tradisi yang tidak sejalan dengan agama 
Islam, termasuk didalamnya perbuatan dimana masih mempercayai hal-hal 
gaib seperti mempercayai akan adanya arwah yang masih tinggal di dalam 
rumah karena dalam tahapan pelaksanaan terdapat sesajen-sesajen yang 
disiapkan oleh masyarakat yang sedang melaksanakan tradisi ini dan itu 
merupakan suatu kepercayaan atau ajaran yang tidak berpedoman pada 
sunnah Rasul. Dalam agama Islam perbuatan itu merupakan perbuatan yang 
ibadahnya ditolak Allah swt, yang diwajibkan kepada seluruh hamba Allah 
hanya tunduk, taat dan sujud kepada Allah melalui ibadah. Meminta 
pertolongan dan perlindungan selain Allah diwujudkan dengan memberikan 




Penuturan Sinda, (61Tahun) salah seorang Tokoh Agama yang beranggapan 
bahwa :  
Tradisi Patang Puloan adalah tradisi turun temurun dari nenek moyang yang 
berbaur dengan budaya Adat Toraja dimana tradisi ini dilakukan nenek 
moyang kita terdahulu dan sampai sekarang masih ada yang melaksanakan, 
dan itu merupakan perbuatan yang tidak baik di mata allah swt karena tidak 




Berdasarkan hasil wawancara bahwa tradisi Patang Puloan adalah budaya 
Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang sebagai warisan nenek 
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moyang mereka yang dilaksanakan ketika ada salah seorang masyarakat yang 
meninggal dunia, dilaksanakan selama 40 hari lamanya. Dengan demikian 
pelaksanaan tradisi Patang Puloan merupakan bentuk berdo’a kepada Allah SWT 
agar arwah orang yang meninggal diterima, dan penghormatan dari masyarakat 
kepada leluhurnya serta membangun kerja sama dan membina solidaritas masyarakat 
Desa Pekalobean. 
E. Analisis Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian yang di jelaskan dalam pembahasan sebelumnya pada 
bab ini, maka analisis yang dapat diberikan oleh penulis sebagai berikut : 
Secara umum data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung 
dilapangan ini menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat akan tradisi yang 
dianutnya masih sangat kuat meskipun adanya peningkatan masyarakat yang 
meninggalkan tradisi ini dari tahun ke tahun, hal ini terbukti setelah melakukan 
observasi langsung dilapangan bahwa hampir setiap masyarakat yang menganut 
tradisi Patang Puloan ini tak pernah sekalipun meninggalkan setiap tahap dari ritual 
yang diadakan. 
Tradisi Patang Puloan ini mengajarkan bahwa Tuhan memberikan 
kesenangan dan kebahagian sesuai amalan atau kebaikan yang dilakukan, bila 
masyarakat yang masih percaya akan tradisi ini dan tidak melaksanakan prosesi 
ritual, maka masyarakat percaya bahwa akan ada hal buruk yang menimpa keluarga 





suatu pedoman dalam meyakini sesuatu yang gaib yang sifatnya supranatural. Patang 
Puloan pada masyarakat Desa Pekalobean menempatkan kepercayaan terhadap dunia 
gaib yang merupakan sifatnya hakiki. Keyakinan dalam Tradisi Patang Puloan 
merupakan kepercayaan dan penghormatan terakhir terhadap simayat. 
Ditinjau dari segi Sosiologi Agama penulis melihat dalam nilai religius yang 
sangat tinggi akan hal-hal gaib, dalam lingkungan sosialnya diberikan pelajaran 
budaya dan adat istiadat dari nenek moyang mereka yang sampai sekarang masih 
dipertahankan, terjalin rasa solidaritas antar sesama warga, gotong royong yang 
ditandai dengan membantu keluarga duka mulai dari proses penggalian, penguburan 
si mayat sampai acara puncak empat puluh hari lamanya. Dalam struktur 
kepemimpinan adat Desa Pekalobean yang dikenal dengan sebutan Alluk Tojolo/Batu 
Ariri (adat ke 11) yang terdiri dari ketua adat ambe orang yang dituakan, setelah 
ketua adat/ pemangku adat wafat biasanya digantikan oleh keturunannya sendiri. 
Fungsi dari alluk to jolo/ batu ariri (pemangku adat) adalah mengurus masalah-
masalah  mengenai adat yang ada di dalam masyarakat Desa Pekalobean. Bahkan 
tradisi Patang Puloan di pimpin oleh ketua adat/pemangku adat, seperti guru, sandro 
sebagai pemimpin doa perwakilan dari masyarakat. Dari 573 kepala keluarga masih 
banyak yang melaksanakan tradisi Patang Puloan ini sekitar 300 kepala keluarga di 
Desa Pekalobean dikarenakan peran organisasi Muhammadiyah ditengah masyarakat 
belum maksimal. Sesajen yang di siapakan berupa ayam, kambing dan kerbau, 
sesajen atau kande macanik yang ada dalam nampan berupa : Pisang, Tebu, Gula, 
Kelapa, Ketupat, Tepung dan daun Sirih, maknanya ialah macanik atau manisan 
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makanan arwah yang masih tinggal dirumah, mereka masih percaya bahwa arwah 
orang meninggal masih ada di sekitar rumah dan harus diberi makan setiap waktu 
pagi, siang dan malam. 
Pelaksanaan tradisi Patang Puloan ini memiliki pengaruh yang besar terhadap 
kehidupan sosial pada masyarakat Desa Pekalobean, salah satunya memiliki pengaruh 
sosial masyarakat seperti meningkatakan partisipasi masyarakat dalam hal membantu, 
baik secara materil maupun non materil sehingga menyambung tali silaturahmi antar 
warga masyarakat dan membangun solidaritas antar warga masyarakat di Desa 
Pekalobean. Masyarakat yang hadir berkumpul terdiri dari berbagai lapisan 
sosial/status sosial yang menandakan bahwa terjalin solidaritas di antara mereka 
dimana warga masyarakat Desa Pekalobean datang ke rumah duka membawa bantuan 
berupa amplop yang berisi uang, gula, dan beras dari kemampuan masyarakat. 
Terlihat pula warga datang membantu dalam proses penguburan jenazah dan dalam 
pelaksanaan pemotongan ayam, kambing, dan kerbau yang saling membantu antar 













Berdasarkan dari pembahasan yang telah diuraikan, ada beberapa kesimpulan 
yang dapat ditarik sebagai berikut : 
1. Patang Puloan merupakan tradisi 40 hari setelah meninggalnya seseorang dengan 
tujuan mengantarkan dan mendoakan arwah orang yang meninggal, acara yang 
terpenting dalam rangkaian acara/ritual upacara kematian di Desa Pekalobean. 
Tahapan acara biasanya dimulai dari acara sangbonginna (malam pertama), acara 
Mangbongi tallu (malam ketiga), acara mangbongi pitu (malam ketujuh), dan 
acara mangpatang puloan (malam keempat puluh).  
2. Dalam proses pelaksanaan Tradisi Patang Puloan di Desa Pekalobean Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang terbentuk nilai sosial dalam masyarakat yaitu 
nilai kebersamaan, nilai solidaritas, nilai kerja sama dan nilai kepercayaan.  
3. Patang Puloan adalah budaya Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang sebagai warisan nenek moyang mereka yang dilaksanakan ketika ada 
salah seorang masyarakat yang meninggal dunia, dilaksanakan selama 40 hari 
lamanya. Dengan demikian pelaksanaan tradisi Patang Puloan merupakan bentuk 




penghormatan dari masyarakat kepada leluhurnya serta membangun kerja sama 
dan membina solidaritas masyarakat Desa Pekalobean. 
B. Implikasi 
1.  Setiap masyarakat pasti memiliki ciri khas tradisi yang melembaga dalam ritualitas 
kehidupan sehari-hari. Ciri tersebut telah menjadi identitas yang hendaknya harus 
dihormati sebagai wujud pergulatan rasionalitas bagi para penganutnya. Oleh 
karena itu, tradisi Patang Puloan yang dilakukan oleh masyarakat, hendaknya 
jangan dipahami sekedar ritualitas belaka, melainkan dimensi spiritualitas yang 
mendalam yang harus diteliti, digali dan diungkapkan. 
2.  Kepada masyarakat Pekalobean yang beragama Islam haruslah berhati-hati dalam 
melaksanakan tradisi Patang Puloan. Bentuk kehati-hatian tersebut bisa 
dilakukan dengan meluruskan niat yang semata-mata ditujukan kepada Allah Swt, 
hal ini dikarenakan niat merupakan modal yang sangat penting dalam melakukan 
suatu perbuatan. 
3. Untuk menghindari kesalah pahaman tentang tradisi Patang Puloan yang 
merupakan perbuatan Bid’ah oleh sebagian masyarakat, maka perlu bagi 
pemerintah setempat untuk menerbitkan buku yang menjelaskan tentang tradisi 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
TRADISI PATANG PULOAN PADA MASYARAKAT DI DESA 
PEKALOBEAN KECAMATAN ANGGERAJA KABUPATEN ENREKANG 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. NAMA  : 
2. UMUR  : 
3. JENIS KELAMIN : 
4. PEKERJAAN  : 
5. ALAMAT  : 
B. PETUNJUK 
1. Tulislah identitas anda pada kolam yang disediakan 
2. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan kondisi dan pengalaman 
saudara (i) dengan sebenarnya 
C. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Bagaimana Sejarah terjadinya tradisi Patang Puloan pada masyarakat di Desa 
Pekalobean? 
2. Tahapan – tahapan apa saja dalam tradisi Patang Puloan pada masyarakat di 
desa Pekalobean? 
3. Apa saja Syarat yang di sediakan dalam pelaksanaan tradisi Patang Puloan 





4. Makna apa yang terkandung pada syarat – syarat dalam pelaksanaan tradisi 
Patang Puloan di desa Pekalobean ?  
5. Nilai-nilai sosial apa saja yang terbentuk dalam tradisi Patang Puloan pada 
masyarakat di desa Pekalobean? 
6. Setiap tahapan dalam pelaksanaan tradisi Patang Puloan, apakah harus di 
pandu oleh Ketua Adat/Pemangku Adat? 
7. Bagaimana pendapat anda tentang tradisi Patang Puloan, apakah perlu 



















DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 
 
No. Nama Umur Pekerjaan Ket. 
1. Ambe Piter 
Kading 
60 Petani Ketua Adat/Pemangku 
Adat 
2. Ambe Basir 63 Petani Pemangku Adat 
3. Ambe Saruddin 67 Petani Pemangku Adat 
4. Ambe Dari 64 Petani Pemangku Adat 
5. Attu 58 Petani Imam Mesjid 
6. Sinda 61 Petani Tokoh Agama 
7. Irfan 29 Petani Tokoh Pemuda 
8. Mawan 35 Petani Tokoh Masyarakat 
9. Subair 55 Petani Tokoh Masyarakat 
10. Syarif 61 Petani Tokoh Agama 
11. Bahri 35 Petani Tokoh 
Pemerintahan/Kadus 
12. Juslan S.Hut 24 Honorer Tokoh Pemuda 
13. Tomi Hidayat 
S.Pd 
27 PNS Tokoh 
Masyarakat/Guru SD 
14. Sidang 66 Petani Tokoh Masyarakat 
15. Effandi Rosi.Spd 62 PNS Tokoh Agama/ Guru 
Agama 
16. Indo Dari  68 Petani Masyarakat  
17. Ardiansyah 31 Petani Masyarakat 

































     
 
Gambar 2. 
     
 
Wawancara dengan Piter Kadang, Ketua Adat/Pemangku adat ke 11. 
 













Wawancara dengan Ambe Saruddin, 
Pemangku Adat ke 11 
Wawancara dengan Ambe Basir, 
pPemangku Adat ke 11 
Wawancara dengan Syarif, tokoh 
Agama 












Wawancara dengan Effandi Rosi S.Pd, Tokoh Agama/Guru Agama  
 
Wawancara dengan Mawan, Tokoh 
Masyarakat 
 














Wawancara dengan Juslan S.Hut, 
Tokoh Masyarakat 
 
Wawancara dengan Irfan, Tokoh 
Masyarakat 
 










            
Proses Pemotongan Ayam dan Kambing. 
 












Proses Pemotongan Kerbau 
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